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ABSTRAKSI

Propinsi daerah Istimcwa vogvakarta dengan jumlah pcnduduk sesuai basil
reonstrasi penduduk tahun 1994 scbesar 3.124.286 j.wa, sedangkan t.ngkat kepadatan
rata-rata 980/km: sehinuua melampaui kemampuan daya dukung lmgkungan untuk
nulau Javva 700 jiwa/km2Aahan pertanian yang ada semakin bcrkurang karena berbagai
tuntutan perkembangan jaman sepert, untuk pendirian pagrik, permuk.man dan lam
sebagainya sehineaa produksi pangan juga berkurang. Scmcntara ,tu diluar 1ulau Javva
Lahan pertanian banyak yang masih tidur karena tidak tersed.a sumbcr daya manus
vane akan mengolahnva, melalu, transmigrasi sebagai upaya untuk menyelesaikan
permasalahan terscbut" selam untuk pemcrataan pcnduduk un.uk mcmpcrccpa.
Pembangunana Nasional

Minat masvarakat Yogyakarta sebenarnya cukup tinggi. hap tahun rata-rata _
^0 000 KK yang bermmat untuk mengikuti transmigrasi dengan berbagai jems
transmigrasi. Namun karcna kurangnya sarana dan prasarana penunjang sehingga para
calon transmigran sering kali tidak siap diberangkatkan karena kurangnya bekal baik
penuetahuan maupun keterampilan yang dipcrlukan dilokas, transmigran

~ Perencanaan sarana penampungan calon transmigran, pelatihan calon
transmigran serta pelayanan informasi kepada masyarakat mcngenai transmigrasi berupa
wisma transito transmigran denagn lokasi berada di Kabuoaten Sleman dengan tapak
terletak pada kawasan pertanian. Alasan dipilihnya tapak terscbut adalah mudah
diianakau tauh dan kcramaian kota, kctersediaan lahan pertanian. janngan utilitas yang
baik "serta" jaringan transmportasi yang mcmadahi. Berdasar keg.atan, maka w.sma
transmito transmmran ini direncanakan dapat menggabungkan antara kegratan
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada masyarakatkedalam satu
bentuk kegiatan fumzsi yang menyatudan membentuk kcscrasian kcgiatan. Agara
integrasi antar ruang dapat dicapai maka dipcrlukan pengolahan lay out ruang yang baik
nada ruang dalam maupun ruang luar dengan baik.

Konsep yang digunakan untuk perencanaan wisma transito transmigran terscbut
adalah dengan pertimbangan pengolahan lay out ruang, baik ruang dalam maupun ruang
luar berdasarkan kegiatannya untuk mendapatkan bentuk sirku as., organ.sasi ruang,
bentuk ruang dan gubahan massanya, sehingga dapat mewadah, tiga tungsi ^^yang
berbeda yaitu penampungan, pelatihan dan pelayanan intormas,. AdanyaAct-ukaiUn
fungsi-fungsi yang saling mendukung, dapat mcnamp.lkan karakter keierbukaan pad.
bangunan sehingga terdapat interaksi antara bangunan dan hngkungannya. Sirkulasi
yang integrated diwujudkan melalui penggabungan antara pola sirkulasi hnier dengan
pola sirkulasi grid untuk kemudahan dan kelancaran keg.atan dalam wisma transito.
Organisasi ruang yang diwujudkan melalui konfigurasi ruang yang salmg terkait
sehingga terdapat ruang bersama untuk interaksi antar kegiatan. Adapun integrasi bentuk
ruang dan gubahan masa dipilih pola gubahan Asimetris namun masih berkesan
seimbang, untuk membenkan kebebasan dan keleluasaan gerak pelaku kegiatan dalam
wisma transito transmigran.
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BAB I

PENDAHULliAN

LI BATASAN JIDLL

a Wisma transito transmigran
Dalam Penm.uk Pelaksanaan D.rien Pengerahan dan Pemb.naan Nome, :

4'JUKLAK'D1 RAHBIN/1W ten.ang Pelayanan Penampungan Transmigran d, sebulkan
bahw» trans.to adalah : bangunan gedang dan ,anah yang d.pergunakan unruk keg.atan
pelavanan penampungan transnugran sebelun, d,,er,„nkan kelokas, permukmran baru. »
b Dati I Propinsi D.I Yogyakarta

Wilayah bagian dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang di pimpin oleh scorang
gubcrnur. Wilayahnya tcrbagi dalam 5kabupatcn Dati II.
c. Pengolahan tata ruang dalam

Menuru! pendapal Anstolete menyebulkan bahwa ruang pada dasarnva merupakan
tempa. a.au wadah dar, suatu kegtata,, sedangkan menuru, Plato ruang adalah eiemen terbatas
dalam suatu duni. yang .erbatas pula Sedangkan menuru, ,eon tempa, manuru, Albert,
nrenjelaskan bahwa ruang adalah suatu tempa,, kota sebaga, si.au, yang utuh dan merupakan
distribusi dari bagian-bagiannya.")

d. Pengolahan tata ruang luar
Menurut pendapat Y. Ash.hara "Konseps, Ruang " (luar) terbentuk karena adanya

hubungan antara obvek dengan n.a.u.s.a Pengolahan ,a,a ruang luar banyak diu.-n.ukan oleh
faktor-tak.or, sepert, . benb.k. luasan she. sirkulasi. pe.nbatas s,,e. ,a,a leU.k urasa dan
lansekap/)

e.Integrasi antar fungsi
Pengertian integrasi adalah masuk, menggabungkan diri, kerjasama. Sedangakan

pengerttan fungsi adalah kegunaan, manfaat atau arah menuju tujuan. Integras, antar lungs.
adalah hubungan kerjasama dalam bentuk penggabungan beberapa bentuk kegiatan yang
berbeda dalam satu bentuk kegiatan fungsi yang menyatu.4)

1Baku Petuniuk Pelaksanaan Pelayanan Penampungan l™nsmigran, Jakarta, 1996
1Maten kuliah 'icon Arsitektur II, (.oleh Bp. Ir.11. Sailulluh, Ms.)
3ibid 2 rv , ICM,' Kaimts bahasa Indonesia, Poenvodannmto. IJjambaum, 1)84



Fungsi penampungan adalah untuk menampung kegiatan transmigran dalam

mendapatkan akomodasi, permakanan,perawatan kesehatan, pcmbenan bimbingan sikap

mental, pemberian bantuan peralatan/perbekalan serta kelengkapan administrasinya.')
Fungsi pelayanan informasi ialah kagiatan memberikan informasi kepada masyarakat

dengan berbagai cara, penyuluhan, pameran, pemutaran film dan publikasi menggunakan

media masa baik surat cetak maupun elektronik.')

f. Study lay out ruang

Kegiatan yang mempelajari masalah-masalah dalam lingkup ruang yang berkaitan dengan

kegiatan yang akan diwadahi dengan pengguna dan ruang tersebut. Melalui study lay out

ruang akan dibahas lebih dalam tentang hubungan-hubungan ruang yang mencakup hubungan

ruang didalam ruang, ruang-ruang yang saling berkaitan, ruang ruang yang saling

bersebelahan, serta ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama. Selain itu organisasi

ruang juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada pembahasan mi. )

Pengertian wisma transito sebagai perwujudan antar fungsi melalui pendekatan studi lay

out ruang berdasar batasan pengertian diatas adalah wisma transito transmigran ini diharapkan

dapat menjadi sarana yang dapat mengintegrasikan / menyatukan beberapa macam fungsi dan

kegiatan yang berbeda yaitu penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada

masyarakat tentang transmigrasi dalam satu kegiatan yang terpadu melalui pendekatan studi

lay out ruang.1)

1.2 Latar Belakang

a. Perkembangan transmigrasi tli Indonesia

Kegiatan transmigrasi di Indonesia sudah bcrumur lebih dari 10 (sepuluh windu).

Tansmigrasi pertama pada tahun 1905 di selenggarakan oleh pemerintah Ilindia Belanda dan

bersifat sebagai kolonisasi. Sesuai dengan perkembangan jaman maka transmigrasi mengalami

penvusaian. Menurut Bapak Martono, mantan Menterk Transmigrasi, " memang ada

persamaan antara penyelcnggaraan kolonisasi dan pada waktu pemerintah Hindia Belanda dan

Nlaporan pclanjiiiiirigiau.ilwn Kanuil !Vpatienie,,; Iransnngrasi dan PPI I Prop.I) I Y
' kipoian pcita,io".uiio|a\\alx,n Kanuil Dcparte-menl Transii.iLUas, dan PPI I Prop.]} I Y
" Prunes n.rCChmo. lWl.hal I'M
" Pduard T. White, 'iata Attir. ITii Bandung IvSii



Transmigrasi yang dikenal dcwasa ini, yaitu pemindahan pcnduduk dari Pulau Jawa secara

berencana dan terorganisasi kc pulau-pulau lain diluar Pulau Jawa, Namun tujuannya jalas

berbeda".v)

Data dari Dcpartcmcn Transmigrasi menunjukan bahwa sckitar 8% dan bias tanah

pertanian secara Nasional adalah basil proyek transmigrasi dengan produksi padi 5,5°o dan

angka produksi padi secara Nasional. Sementara data dari BPS (tahun 1985) menunjukan

tmgkat keberhasilan transmigrasi. Dan data tersebut diketahui bahwa program transmigrasi

ternyata mampu meningkatkan laraf hidup dan kcsejahleraan transmigran sebesar 66,9 %,

sehingga perlu untuk terus ditingkatkan. Li hat tabel lampiran l.-l "')

b. Perkembangan dan kondisi Transito transmigran di Yogvakarta

Dari basil registrasi penduduk tahun 1994 di ketahui bahwa jumlah penduduk Propinsi

Daerah Istimewa Yogvakarta sudah mencapai 3. 124.286 jiwa, dengan tingkat kepadatan rata-

rata 980 jiwa/knT . Sudah tentu ini melampaui kemampuan daya dukung lingkungan, yang

untuk Pulau Jawa 700 jiwa /km". Akibatnya timbulah berbagai problem sosial kependudukan,

seperti tingginya angka pengangguran, gangguan keamanam kebutuhan perumahan serta

semakin kecilnya kepemilikan lahan usaha pertanian, peluang usaha, dan sebagainya. Salah

satu cara untuk mengatasi problem terscbut secara komprchensif dan bijaksana adalah dengan

memindahkan sebagian penduduk Propinsi DIY terscbut kcberbagai daerah melalui program

transmigrasi ]

Dari data jumlah transmigran asal propinsi DIY diketahui adanya fenomena bahwa

minat atau animo masyarakat untuk ikut program transmigrasi sebenarnya cukup besar

terbukti dengan realisasi yang melampaui target yang telah ditctapkan tiap tahun. Target

pemerintah hanya mampu menyerap rata-rata 15,4% atau pada kisaran 3000 kk. Sekitar 80,6

% tidak dapat di tampung. Padahal ini sangat potensial untuk pemerataan pembangunan di

Wilayah Nusantara yang tentunya akan memperkuat Ketahanan Nasional. Namun fenomena

ini tidak didukung dengan kesiapan atau tersedianya sarana dan prasarana yang memadahi

seperti sumber informasi dan bekal untuk menghadapi seandainya berada dilokasi transmigran

yang tentunya kondisinya jauh berbeda dengan daerah asal. Hal ini juga harus disikapi agar

dapat bermanfaat bagi masyarakat Yogvakarta yakni dibangunnya wisma transito transmigran

Laporan pertanggungjawaban Kanwil Dept. Transmigrasi dan PPh Prop. DIY
0Rumah Untuk Seluruh Rakvat, Siswono Yudohusodo, dkk



yang bukan hanya sebagai penampungan tap. tempat pelatihan dan sumber informasi kepada
masyarakat tentang potensi - polcnsi wilayah transmigrasi diberbagai tempat. Kurangnya
informasi yang ditcnma oleh masyarakat seringkah membuat masyarakat tidak tahu bahwa
masih ada lahan d, luar jawa yang masih menjanjikan untuk menmgkatkan taraf hidupnya. l')

Pada era informasi sekarang mi hendaknya fenomena ini disikapi secara komprehcnsif.
Kemajuan teknologi mformatika dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan penyampaian
informasi kepada masyarakat, melalui media massa baik cetak maupun elektronik 13)

c. Eksistensi dan problematika transmigrasi DI Yogvakarta
Pelaksanaan program transmigrasi yang diatur berdasarkan Daftar Isian Proyek

Pemmdahan Transmigrasi dan Propms, DIY yang dikeluarkan setiap tahun dan memuat target
pemmdahan transmigrasi (TU dan TSB). Untuk meningkatkan kualitas para calon transmigran
agar mereka lebih cepat bcrhasil dilokasi permukiman yang bam nanti mcrcka tcrlebih dahulu
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan pelatihan bidang
pertanian. Saat ini Propms, DIY belum memiliki tempat/wadah untuk menampung kegiatan
itu, sehingga transmigran kurang memiliki bekal untuk menghadapi atau menggarap lahan
dilokasi yangbaru. Hal mi sermg menyebabkan kegagalan transmigran. ')

Kegiatan penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada masyarakat selama
ini dilaksanakan secara terp.sah atau tidak tcrpadu. Sebagai contoh untuk penampungan
dilakukan dibeberapa tempat wisma transito yang tersebar disetiap Dati II. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan di Balatran dan Pant, keterampilan Yayasan Dharmais Kulonprogo. Kegiatan
penyampaian informasi kepada masyarakat dilakukan melalui berbagai
pcnyuluhan/penerangan seperti ;pemutaran film, kesenian trad.sional, pameran pembangunan,
surat kabar harian dan Forkasi. ')

Ket.ga kegiatan terscbut saling tcrkait atau berhubungan erat karcna saling mendukung
antara ketiganya, agar terjadi keserasian atau hubungan ke,asama antar ketiga fungsi maka

nd -)Laporan perU,nggungjawabanKamy.l!)ept IYansnngrasi dan PPI IProp. OIY

i; Paporan pertanggungjaNvaban Kanuil I)epl. Iransm.gias, dan PPI IProp. OIY
"Ibid 14
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digunakan studi lay ruang dalam mcnata atau mengorganisasi ruang. Dengan studi lay out
ruang akan diketahui pola hubungan ruang antar fungsi panampungan, pelatihan dan
pelayanan informasi. '')

1.3 Uumusan Masalah

a. Permasalahan iiimiin

Bagaimana konsep perencanaan dan pcrancangan wisma transito transmigran yang dapat
memenuhi tuntutan kebutuhan aktifitas penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi

kepada masyarakat calon transmigran di Yogvakarta.

b. Permasalahan khusus

Bagaimana konsep dan pcrancangan lata ruang dalam dan tata ruang luar scbagai
perwujudan integrasi antar fungsi penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi melalui
pendekatan study lay out ruang.

1.4 Tujuan dan Sasaran

a. Tujuan

Tujuan uintim yakni untuk mendapatkan dan menyusun rumusan konsep dasar
perencanaan dan perancangan wisma transito yang dapat mcwadahi tuntutan fungsi
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada caion transmigran

Secara khusus menyusun konsep perencanaan dan perancangan wisma transito

transmigran Dati I Propinsi DIY dengan menekankan pada pengolahan tata ruang dalam dan
tata ruang luar sebagai perwujudan integrasi antar fungsi penampungan, pelatihan dan
pelayanan informasi melalui pendekatan studi lay out ruang. Hal ini sebagai acuan dalam
penyediaan fasilitas sarana dan pra sarana transito.

b Sasaran

b.l l)mum

1. Mewujudkan sarana dan prasarana kegiatan penampungan, pelatihan dan
pelayanan informasi kepada mayarakat yang terpadu dalam wisma transito

transmigran Dati I Propinsi D.I Yogyakarta

b.2 Khusus

Menyelesaikan pennasiahan yang meliputi:



. Kareakteristik kegiatan penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi

. Mewujudkan tata ruang dan organisasi masa yang mendukung essensi wisma transito

. Mewujdkan bentuk, poia dan hubungan ruang yang koherensif (saling berkaitan erat)
dengan ruang-ruang lainnya.

. Mcnampilkan besaran ruang bcrdasar pada tuntutan kegiatan di wisma transito
sehingga sesuai dengan dimensinya

. Menampilkan organisasi ruang yang saling terkait antara satu sama lain menurut lungs,
kedckatan maupun alur sirkulasi.

1.5 Lingkup pembahasan

a. Pembahasan non arsitektural

Pembahasan pada permasalahan non arsitektural dibahas secara selcktif dan scjauh
mendukung masalah pokoknya, yaitu karaktenstik kegiatan penampungan, pelatihan
keterampilan dan pelayanan informasi

b. Pembahasan Arsitektural

Pembahasan pada permasalahan arsitektural secara teontis dibatasi pada pencntuan
lokasi, pengolahan site, pengolahan sirkulasi, pengolahan besaran ruang dan
pengorganisasian ruang baik pada ruang dalam maupun ruang luar dengan mengacu pada
tujuan serta sasaran pembahasan permasalahan.

Sedang secara faktual pembahasan arsitektural mengenai keberhasilan suatu rancangan
ditentukan oleh pengolahan sirkulasi, pengolahan besaran ruang dan pengorganisasian

ruang baik pada ruang dalam maupun pada ruang luar.

I 6. Metoda Pembahasan

a. Pengumpulan data

Untuk memperolch data guna mendukung pembahasan maka diperlukan data dan
informasi yang akurat yang didapat dan berbagai sumber maka dilakukan dengan cara :

Stud, lapangan atau observas. secara langsung, yaitu melihat langsung dan
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan pada wisma transito yang sudah ada di Daerah Tmgkat
II guna mendapatkan :

• Karakterisktik kegiatan yang dilakukan serta pelaku yang ada didalamnya

• Bentuk, dnnensi dan besaran ruang yang mewadahi kegiatan yang ada



• bentuk., aimensi dap besaran sirkulasi yang mewadam kegiatan wisma transito

transmigran

Seiain melakukan obserasi juga ditcmpuh wawancara (interview) yakni

menanyakan secara langsung kepada bcberapa nara sumber yang terkait mengenai :

• Berbagai permasaiahan yang lerjadi melipuli kcikutscrtaan pciaku kegiatan

penampungan, peia'uhan dan pelayanan informasi.

• Pentingnya pengadaan sarana sebagai waciah kagiatan penampungan dan peiatihan

Studi literatur alau observasi secara tidak langsung, yaitu ;

• Mempeiajari pengertian dan fungsi wisma transito transmigran, eimen-elemcn

pembentuk ruang, standar dimensi dan besaran ruang.

• Mempeiajari wisma transito transmigran yang sudah ada yaitu wisma transito Dati

II

b. analisa dan sintesa

Membahas dan menganaiisa pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar untuk

memperoleh pendekatan konsep perencanaan dan pcrancangan wisma transito

transmigran Dati 1 Propinsi D.I Yogvakarta dengan pcnckanan pada pengoiahan tat ruang

dalam dan tata ruang luar scbagai perwujudan integrasi antar fungsi penampungan,

peiatihan dan peiayanan informasi meiaiui studi lav out ruang.

c. perumusan konsep

Pada tahap perumusan konsep ini digunakan untuk mendapatkan konsep yang sesuai

dengan rancangan wisma transito transmigran meiaiui pendekatan studi lay out ruang.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I :PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang iatar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran,

batasan masalah, metode pembahasana, metoda analisa dan sistematika

pembahasan.

BAB II : TINJALAN TEORIT1KAL DAN FAKITAL

Pada bab ini menguraikan tentang wisma transito secara umum, teori-teori tata

ruang dalam dan tata ruang luar serta studi lay out ruang.



BAB III : PEMBAHASAN

Pada bab ini mengemukakan pembahasan terhadap dasar perencanaan dan

perancangan wisma transito transmigran Dati I Propinsi D.I Yogvakarta

dengan menggunakan pendekatan study lay out ruang.

BAB IV : KONSEP DASAR PERANCANGAN WISMA TRANSITO

TRANSMIGRAN DATI I PROPINSI D.I YOGYAKARTA

Pada bagian ini menguraikan tentang iandasan dan konsep dasar perancangan

wisma transito transmigran Propinsi D.I Yogyakarta dilingkungan

Departemen Trnsmigrasi dan PPH Kanwil Propinsi D.I Yogyakarta.

.8 Keasiian Penulisan

Untuk menunjukan keasiian penuiisan ini, maka penulis rnengambil bcberapa iiteratur

dari penulisan tugas akhir yang memiliki kesamaan kasus maupun fungsi yang diwadahi.

Sepengetahuan penulis sampai sekarang belum ada yang mengangkat judul yang sejenis,

sehingga rnengambil judul penuiisan dibawah ini untuk perbandingan karena penekanan

penuiisannya ada kesamaan. :

1. "Asrama Haji di Surakarta", oleh Agung Susanto, UN'S, 1996

Penekanan : Merencanakan dan merancang bangunan Asrama Haji di Surakarta yang

berfungsi sebagai wadah penampungan, peiatihan dan pemberangkatan

dari Jateng dan DIY

Pada bangunan ini terdapat 3 (tiga) fungsi yang berbeda namun dapat diwadahi dalam

satu bangunan.

2. "•Rumah Sakit Hewan Fivii - UGM",oieh Windu Kuntoro, Ui 1,1999

Penekanan : Pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang iuar sebagai perwujudan

integrasi antar fungsi akademis dan medis meieiui pendekatan studi lay

out ruang.

Pada kasus ini di jumpai ada 2 (dua) fungsi berbeda yang mcncoba dipadukan oieh

penuhsnya

3. "Asrama Haji di Surakarta", oleh Suwarno,UII, 1996



Permasalahan : Bagaimana memfungsikan asrama haji sebagai fasihtas yang berfungsi

ganda yaitu asrama haji dan fungsi penunjang kagiatan umum yang

lain.

Disini penulisnya juga mencoba memadukan beberapa fungsi yang berbeda ke dalam

suatu wadah bangunan

4. "Pengembangan Asrama iiap Transit menjadi Asrama Haji bmbarkasi Balik papan",

oleh Erdin Alamsyah,UiI.I994

Permasalahan : Bagaimana pengembangan Asrama Haji 'Transit menjadi Asrama Haji

bmbarkasi Balikpapan, yang berfungsi sebagai wadah hunian dan

kcuiaian pcrsiapan.

Di sini penulis menggabungkan dua fungsi berbeda antar kegiatan hunian dan

pelayanan pcrsiapan yang integrasi dalam satu wadah.

5. "Pusat Pelayanan Informasi di Yogyakarta", Wahyuningsih. Ull, 1996

Permasalahan : Bagaimana perwujudan fasilitas pelayanan informasi dengan teknoiogi

informasi agar lebih mudah dan efektif.

Pada penuiisan ini dibahas lebih dalam tentang berbagai fasilitas untuk pelayanan

informasi di Yogyakarta, sehingga oleh penulis nantinya akan digunakan scbagai

bahan perbandingan.

6. "Pusat peiatihan Scpak Boia Tcrpadu PSIM di Yogyakarta", oich T'anda Hayati, Ull,

1998

Permasalahan : Periunya wadah bagi peiatihan sepak boia PSIM di Yogyakarta yang

tcrpadu dan komersial untuk meningkatkan profesionalisme klub.

Di sini penuiisnya menguraikan berbagai kegiatan pelatihan serta sarana dan prasarana

pendukungnya.



1.9. POLA PEMIKIRAN

ISSUE

• Timikat kc pdt an pcnd. 980 km/jiwa melampaui daya
dukung lingk yaitu 700 km/jiwa untuk p. Jawa

• Tingginya animo masy. Utk trans, sdgkan terserap
hanya sekitar 15 %

• Kurangnva sarana/prasarana pendukung program ini

*
Pennasaiahan un.um

Hawaii uina konsep pereneanaan dan peianeangan wimps.
tnms.l > transmigran yang dapat memenuh. kebi.U.han
aktilil. s penampungan. pelatihan dan pelayanan inlonnas.

• •

*

Tin auan teriotikal

• Pengertian wisma transito transmigran
• Study lay out ruang
• Penentuan lokasi/site

• Tata ruann dalam dan tata ruang uar

• Sirkulasi

I'ei.nasalalian khusus

jjagainiana konsep peieneanaan dan peianeangan lain I'.iang dalam dan
lata ruang luar sebagai perwujudan integrasi antar lungs.
penampungan, pelatihan dan pela\anan intonnasi melalui studi lay out
ruang.

H

Tinjauan Faktual
• Target calon transmigran selalu terlampaui
• Sedikitnya jumlah transmigran yang tertampung
• Kurangnya pengetahuan & keterampilan transmigran

untuk menghadapi lahan pada permukiman bam
• Minimnya informasi yang diterima masyarakat

tentang transmigrasi
• Periunya sarana untuk kegiatan penampungan,

pelatihan dan pelayanan informasi yangterpadu

Pembahasan tentang masalah
• Karakcristik kegiatan pengguna
• Kebutuhan dan organisasi ruang
• Pengolahan sirkulasi dan site
• Pengolahan tata ruang dalam dan

ruang iuar dengan study lay out

4,
KONSBP DASARPERENCANAAN

DAN PERANCANGAN BANGUNAN

TRANSFORMASI

DESAIN



BAB II

WISMA TRANSITO TRANSMIGRAN, TATA RUANG DALAM,
TATA RUANG LUAR, INTEGRASI ANTAR FUNGSI DAN

STUDI LAY OUT RUANG

2.1. Wisma transito transmigran

2.1.1 Pengertian

Secara s.ngkat dapat d. scbutkan wisma transito transmigran merupakan tempat untuk
mempersiapkan fisik, mental serta tekad para calon transmigran agar mereka benar-benar siap
untuk menghadap. lahan atauptm Imgkungan yang bam.7) Sclain ilu mereka mendapat
pelavanan penampungan selama d, wisma transito yang mebput, pelayanan administrasi,
pelayanan keschatan, log.stik serta pcmbckalan dengan membcrikan pcralatan yang dipcrlukan
dilokasi transmigrasi.

2.1.2 Maksud dan Tujuan

Wisma transito transmigran sebaga, tempat pelayanan kepada calon transmigran
dimaksudkan untuk menyiapkan pra kondis, para transmigran baik fisik maupun non fisik
sebelum ditempatkan di unit-unit transmigrasi ')

Disampmg itu untuk membcrikan kemudahan pelavanan dalam berbagai hal seperti
pengangkutan, permakanan, kesehatan. bimbmgan sikap mental serta pembenan bantuan
peralatan/perbekalan dan kelengkapan administrasi. Selama transmigran bcrada d, wisma
transito transito, mereka diberi penyuluhan tentang kondisi dan s.tuasi daerah baru, hak dan
kewaj.ban sebagai transmigran untuk memantapkan fisik, sikap mental, semangat dan tckad
bertransmigrasi. )

Sedangkan tujuan wisma transito transmigran adalah untuk menciptakan pelayanan
transmigran sebaga. upaya untuk mcnmgkatkan sumber daya manusia yang siap mcnghadapi
tantangan dan mengembangkan serta mengolah segala potensi yang ada didaerah baru.
Dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan mereka akan dengan cepat bisa beradaptasi
dan lebih mandiri dalam mengelola lahan ataupun menggab potensi yang ada di lokasi baru.

"Petunjuk Pelaksanaan Pelavanan penampungan Depl.Trans. dan PPI I, Jakarta !<J%
KI b I d 7

" 1 1- I d 7



Wilayah Nusantara yang sangat luas masih banyak potensi dan sumber daya yang
belum di gab dan kebanyakan berada di luar Pulau Jawa sehingga memerlukan adanya upaya
dan pemerintah untuk menggalakan transmigrasi melalui bcrbaga, media informasi yang
terarah dan terpadu."')

Keberhasilan progran transmigrasi sebag. upaya untuk men.ngkatkan kesejahteraan
masyarakat transm,gras,. Masyarakat d,kota-kota besar d, Indonesia yang nasibnya kurang
beruntung karena kesuhtan ekonomi, langkanya lapangan kerja ataupun susahnva mendapat
perumahan melalui program transmigrasi ini taraf kehidupan mereka akan ditingkatkan.")
2.1.3 Fungsi

Fungsi wisma transito transmigran .alah sebaga, wadah untuk menampung kegiatan
penampungan yang meliputi pelayanan administrasi, logislik, pelayanan keshatan bimbmgan
sikap mental kapada para calon transmigran. Selain itu untuk kegiatan pelatihan bcrbaga,
pengetahuan dan keterampilan scbagai bekal untuk mengahadapi lokas, permukiman yang
baru.12) Pelatihan ini meliputi berbagai bidang sesuai dengan potensi deaerah yang akan
ditempati, diantaranya bidang pertanian, perkebunan, peternakan maupun perikanan.

Wisma transito ini juga sebaga, tempat untuk sumber informasi tentang berbagai
potensi atau sumber daya alam yang ada yang belum dikembangkan dan memiliki prospek
cerah. Untuk itu berfungsi juga sebagai pelayanan informasi kepada masyarakat tentang
progam transmigrasi. "')

Selain menampung kegiatan para calon transmigran wisma transito ini juga untuk
pelayanan umum bagi masyarakat secara rombongan ataupun perorangan, serta pelayanan
umum bagi pemerintah atau swasta sepanjang tidak bersamaan dengan kegiatan para
transmigran. Bentuk pelayanan umum bagi masyarakat misalnya penampungan para
mahasiswa yang mengadakan kegiatan kemahasiswaan ataupun peneliiian yang berhubungan
dengan disiplin ilmu mereka, iokakarya atau seminar yang bcrsilat nasional dan scbagamya.
Sedangkan tata cara dalam penggunaan pelayanan umum d, wisma transito ba.k bagi instansi
maupun masyarakat yang bersifat resmi harus ada ijin dan instansi yang berwenang dan

,r' Rumah untuk Sekiruh Rakyar, Siswono Yudobusodo dkk

12 Pelunjuk Pelaksanaan Pelayanan Penampungan Dept Trans dan PPI I, Jakarta, PJ%
11 Ibid l'2
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disctujui dan diijinkn oleh Kepala Kanwil Departcmen Transmigrasi dan PPH Propinsi
setempat. )

2.1.4 Syarat-syarat wisma transito

2.1.4.a Syarat fisik

Secara fisik dan bersifal umum persyaratan ruang yang dibutuhkan oleh sebuah wisma
transito transmigran adalah sebagai berikut: ") .

a. Untuk mendirikan bangunan wisma transito transmigran untuk daerah asal Daerah tmgkat
I bias lahan yang dibutuhkan minimal 10.000 m2 serta mampu menampung 200 kepala
keluarga.

b. Bangunan dibuat dalam bentuk permanen dan memenuhi persyaratan spesifikasi teknis
bangunan serta memiliki ijin mendirikan bangunan (1MB)

c. Wisma transito harus memiliki bangunan yang lerdin alas :

• Ruang kantor scbagai tempat pcngelola dalam mengorganisir kegiatan didalamnya
. Ruang istirahat transmigran atau ruang lidur yang mampu menampung 200 kk
. Ruang poliklinik sebagai sarana untuk pelayanan keschatan calon transmigran

• Ruang pertemuan untuk mngadakan koordinasi maupun berbagai penyuluhan dan
instansi terkait kepada transmigran

• Mess untuk pengelola yang meliputi; mess pengawal transmigran, rumah pejabat

maupun peiugas transito

. Memiliki ruang administrasi, ruang diskusi ataupun seminar serta sumber data atau

informasi berupa perpustakaan

• Fasilitas penunjang wisma transito sarana ibadah, ruang komunikasi, ruang seleksi,
uardu jaga, gudang, lavatory, fasilitas utilitas serta sarana untuk ulah raga.

• Bangunan dapur untuk pelayanan permakanan lantai jcniur pakaian.
d. Letak bangunan wisma transito dibatasi dengan pagar kelilingterbuat dan tembok seunggi

175 cm atau dan tanaman sebagai pembatas dengan Imgkungan sckitarnya

c. Memiliki sarana penunjang berupa tempat pembuangan imibah dan fasilitas air bersih
f. Mempunyai susunan organisasi sesuai dengan Pelunjuk Pelaksanaan Pelayanan

Penampungan Transmigrasi Departemen Transmigrasi dan PPH Republik Indonesia.

1!.aporan Tahunan Kanwil Depl. Trans dan PP! IProp U.l Yogvakarta
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(a) Persyaratan fisik pada ruang pertemuan atau aula yaitu ruang harus mampu menampung
minimal 200 orang dalam satu ruang. Biasanya ruang mi digunakan untuk penyuluhan
atau seminar atau kegiatan pertemuan antar calon transmigran dalam menenma

pembekalan.

(b) Persyaratan Pencayaan menggunakan pencahayaan buatan

(c) Persyaratan penghawaan menggunakan sistem buatan dengan air condition (AC)
(d) Persyaratan akustik pada ruang pertemuan harus cukup mampu menjamin agar tidak

memerlukan pengeras suara banyak namun suara dari nara sumber dapat didengar oleh

peserta(lihat lampiran. (htmbar 2.3 1,-6)

• Ruang poliklinik )

(a) Persyaratan fisik pada ruang poliklinik harus mampu menampung pelayanan kesehatan
dan ruang harus bersih

(b) Persyaratan Penerangan memerlukan penerangan alami yang tidak langsung agar dicapai
riianii yang terang tapi tidak menyilaukan ataupun penerangan buatan yang digunakan
standar penerangan umum ruang pemenksaan untuk poliklinik 300 lux

(c) Persyaratan penghawaan menggunakan sirkulasi udara alami yang bersih

(d) Persyaratan akustik ruang poliklinik harus kedap suara agar privacy kegiatan pelayanan

kesehatan terjamm.(Lihai lampiran gambar 2.4 1-6)
20

• Ruang ibadah )

(a) Persyaratan fisik ruang ibadah atau musholla harus mampu menampung minimal 300

jamaah serta terjaga kebersihan dan kesuciannya

(b) Persyaratan penerangan menggunakan penerangan alami yang tidak langsung agar ruangan
terang namun tetap tidak menyilaukan jamaah dan tidak mengganggu khusukan dan

jamaah.

(c) Persyaratan penghawaan sepenuhnya menggunakan sirkulasi udara alami yang segar dan
bersih sehingga jamaah akan merasa nyaman dan khusuk ketika sedang benbadah

(d) Persyaratan akustik ruang ibadah cukup kedap suara untuk menjaga kekhusukan jamaah.

• Ruang penunjang pelayanan " )

''' Data Arsitek l.tmst Neul'erl. Jilid 1, Hrlangga, 1994
:0 Data Arsitek, Ivmst Neufert Jilid 1, Hrlangga 1994
:1 Ibid 20



(a) Persyaratan fisik ruang penunjang harus inampu mewadahi perabot atau peralatan dan

aktifitasnya sehingga memudahkan pelayanan calon transmigran

(b) Persyaratan penerangan menggunakan penerangan alami yang tidak langsung dengan

memanfaatkan vegetasi atau tanaman untuk perindang.

(c) Persyaratan penghawaan pada ruang penunjang memanfaatkan sirkulasi udara alami

dengan membuat ventilasi pada dinding.

2.1.5. Pelaku dan kegiatan wisma transito transmigran

2.1.5.a Pelaku kegiatan

Pemakai dari wisma transito transmigran meliputi calon transmigran, pengelola,

pejabat yang berwenang untuk mengelola wisma transito serta pekerja yang membantu

pelayanan ataupun menjaga wisma transito. Selain itu masyarakat umum yang terdiri dari

kalangan mahasiswa atau penehti dari akademisi maupun utusan dari berbagai instansi juga

bagian dari pelaku kegiatan diwisma transito transmigran. Secara rinci pelaku kegiatan pada

wisma transito sebagai berikut : "")

a. pejabat atau pengelola wisma transito transmigran yang bertugas untuk mengelola dan

mengkoordinasikan semua aktivitas atau kegiatan yang bcrlangsung di wisma terscbut.

Frekuensi kegiatan pengelola ini bcrlangsung dari pukul 08.00 - 21.00 dan aktivitas

terpadat pada pukul 09.00- 12.00. aktivitasnya terkonsentrasi di ruang kantor. Mekanisme

kegiatannya sebagai berikut:

D at arm 'arkir —

I
Kantor y

Gardu satpani

-[• Koordinasi Istirahal

8*- Memantau calrans
I

Pulanu

Ja.ua

• Penuarahan Peimaluran pelatihan

b. Transmigran yakni orang yang akan melakukan transmigrasi dan mendapat pembekalan

dari petugas sebelum mereka diterjunkan kelokasi permukiman baru. ICegiatann

transmigran berlangsung dari pukul 08.00 - 16.00 yaitu mengikuti berbagai program yang

sudah ditetapkan oleh pengelola, kemudian beristirahat dimalam hari. Transmigran mi

terdiri dari anggota keluarga ayah, ibu dan anak-anak sehingga kegiatannya juga berbeda.

Selama dipenampungan mereka juga sebagai mana layaknya sebuah keluarga dan

" Pelunjuk Pelaksanaan Pelavanan Penampunean i'ran.smiaran, Jakarta, 1996
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Dataim

masyarakat yang membutuhkan ruang untuk sosialisasi, sehingga membutuhkan ruang
ruang bersama

Parkir >- Menyelesaikan administrasi Asrama penampunt>an Di berangkatkan
kelokasi transmigrasi

I
Gardu satpani • Mengikuti palatihan Bersosialisasi • Melaksanakan ibadah

Mengikuti penyuluhan W Periksa kesehatan

c. Petugas yaitu orang yang ditunjuk untuk mendampingi atau membimbmg para transmigran
selama di penampungan atau selama perjalanan dalam perjalanan menuju lokasi
transmigrasi. Frekuensi kagiatan petugas ini bcrlangsung tidak setiap hari. Mereka
mengadakan persiapan dengan sermg melakukan rapat koordinasi. Adapun mekamsme
kegiatannya sebaaai berikut :

Dataim • R persiapan

i.
R rapal -$&*-

-*>

Pengarahan calon
transmi»ran

IVbdibnn

Pemberangkatan dan
pengawalan kelokasi
iransmigran

Penviapan sarana prasarana

d. Masyarakat umum yang terdiri dan m;rs7aaSH"Tutu^nlr!d?t^si pemerintah maupun swasta
dan masyarakat dari kalangan mahasiswa atau akademisi. Frekuensi kegiatan berlangsung
dan jam 10.00 - 12.00 atau 14.00-16.00. Adapun mekanismenya sebagai berikut

Dataim Parki

1
Gardu satpani

2.1.5.1) kegiatan terwadahi
Kegiatan yang berlangsungdiwisma transito transmigran sesuai dengan pengertian dan

fungsinya secara garis besar terdiri dan :

a. Kegiatan pelayanan penampini»an

Kegiatan pelayanan penampungan kepada calon transmigran yaitu menyediakan fasilitas
atau sarana untuk mempersiapkan scgala scsuatu yang dipcrlukan bag, transmigran scbelum
mereka terjun kelokasi permukiman transmigrasi.) Kegiatan mi mencakup pelayanan
administrasi, pelayanan kesehatan permakanan/logistik dan pembagian perbekalan berbagai

Kantor

Rapat

Seminar

I.aboratoriuni

p. Sumber informasi —> Selcksi

Ruanu, pameran
v

—->
Pulatm

Perpustakaan
iL
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peralatan yang akan digunakan untuk menggarap lahan baru. Selama di penampungan
transmigran juga mendapat berbagai penyuluhan dan bimbingan sikap dan mental untuk
menyiapkan fisik dan tekad mereka menghadapi daerah baru. " )

b. Kegiatan pelatihan keterampilan
Upaya untuk menyiapkan para transmigran dengan dibekah berbagai pengetahuan dan

keterampilan tentang pertanian, perkebunan dan peternakan. Dengan bckal tersebut
transmigran akan lebih cepat beradaptasi dan mengelola lahan yang baru karena sebelumnya
telah diberikan pelatihan apa yang harus dikerjakan dilokasi sesuai dengan situasi dan kondisi
lokasi yang sebenarnya. Sedangkan keterampilan diberikan kepada ibu-ibu rumah tangga
sebagai bekal nantinya ketika berada dilokasi agar memiliki usaha sampmgan selain
mengerjakan lahan pertanian dan mampu mengolah potensi yang ada dan bisa dikembangkan.

24)

e. Kegiatan pelayanan informasi

Pelayanan informasi ini yaitu menyediakan sarana atau fasilitas informasi yang bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga akan lebih diketahui dan meinasyarakat. Sarana yang
bisa digunakan seperti ruang pameran sebagai sarana untuk incmperhhatkan atau
memamerkan berbagai potensi-potcnsi diwilayan transmigrasi diseluruh Nusantara yang
belum tergarap dan memiliki prospek yang cerah. Dengan mi diharapkan akan memacu minat
masyarakat untuk bertransmigrasi."" )

2.2 Tata Ruang Dalam clan Tata Ruang Luar

2.2.1 Tata ruang dalam

2.2.La Jalur sirkulasi ')

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapat dipisahkan dan setiap
organisasi bangunan dan memakan tempat yang cukup besar didalam ruang bangunan. Jika
dilihat sebagai alat penghubung maka jalur sirkulasi tidak akan ada akhirnya seolah
menyerupai koridor. Bagaimanapun bentuk dan skala suatu ruang sirkulasi harus mampu
menampung gerak manusia.) Bentuk sebuah ruang sirkulasi bisa beranekaragam menurut :

• Batas-batas yang ditentukan

:3 Pelunjuk pelaksanaan Pelayanan Penampungan Transmigran, Jakarta, 1996
"•J Ibid 23
" Ibid 23
26 ITancis D.K. Clung 1991, hal 2X7



• Bentuknya berkaitan dengan bentuk yang dihubungkan

• Kualitas skala, proporsi, cahaya dan pemandangan dipertegas

• Terbukanya jalan masuk kedalamnya

• Peranya terhadap perubahan-perubahan ketinggian lantai dengan tangga-tangga dan

»niL tanjakan. A

Bentuk ruang sirkulasi ada tiga macam yaitu

a. Tertutup, yaitu membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang yang dihubungkan

melalui pintu-pintu masuk pada dinding.

b. Terbuka pada salah satu sisi, yaitu memberikan kontinuitas visual dengan ruang yang

dihubungkan.

c. Terbuka pada kedua sisinya, yaitu menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.

( lihat lampiran (iambar 2.5 L-~)

2.2.1.b Bentuk ruang * )

Sebagai unsur tiga dimensi ruang dibentuk oleh bidang bawah (lantai), bidang dinding

dan bidang atas (langit-langit).. Secara lebih rinci eiemen pembatas ruang sebagai berikut:

a. Bidang dasar (lantai)

Bidang dasar berfungsi sebagai eiemen dasar ruang sekaligus pendukung adanya kegiatan dan

dibedakan menjadi beberapa bidang,) yaitu ;

(a) Bidang rata, yaitu biasanya berbentuk lantai pada umumnya yang biasanya dipertegas

dengan perbedaan warna, pcrmukaan (tekstur) dan material.

(b) Bidang dasar yang dipertinggi, yaitu bidang datar horisontal yang diangkat dan atas

tanah yang menimbulkan permukaan-permukaan vertikal sepanjang sisi-sismya yang

memperkuat pemisahan visual antara dasar tanah dan sckitarnya.

(c) Bidang dasar yang diperendah, yaitu merupakan bidang yang direndahkan dan

mengakibatkan permukaan-permukaan vertikal yang terjadi dari pemasukan bidang ini

membentuk suatu volume ruang.

(d) Bidang yang melayang, yaitu sebuah bidang datar yang diletakan diatas membentuk

ruang diantara bidang terscbut dan bidang tanah dibawahnva. (I.ibai lampiran (iambar 2.6

b-7)

Francis D.K Chins 1991 bal 115
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b. Bidang dinding

Unsur-unsur vertikal suatu bentuk dapat menjadi penyangga bidang lantai dan atap suatu

bangunan. Unsur tersebut mengendalikan kontinuitasvisual serta ruang dalam dan ruang luar

suatu bangunan. Merupakan alat bantu dalam menyaring aliran udara, cahaya suara dan

sebagainya melalui ruang-ruang dalam suatu banguanan. "' )

c. Bidang atas (langit-langit)

Merupakan eiemen horisontal yang berfungsi sebagai pelindung terhadap cuaca dan

pemberi kesan meruang. ^) Berikut ini beberapa bentuk bidang atas (langit-langit):

t?<vUr ya rt/Ob ^o&l'Y Kovvi\-:"iin^'>l

Gambar 2.7 Bentuk-bentuk bidang alas (langit-langit)
Sumber : Francis D.K Ching 1991,hal 134

2.2.l.c Pola hubungan ruang

Ruang-ruang pada suatu bangunan pada umumnya tersusun dari ruang-ruang yang

saling berkaitan satu sama lain menurut fungsi, kedekatan atau alur sirkulasi. Melalui pola

hubungan antar ruang akan diketahui bagaimana cara menghubungkan ruang-ruang suatu

bangunan sehingga terorganisir menjadi suatu pola-pola bentuk dan ruang yang koheren

(saling berkaitan erat). " )

Pola hubungan ruang terbagi dalam beberapa macam yaitu :

1. Hubungan ruang di dalam ruang

Dalam hubungan ruang di dalam ruang, maka ruang yang lebih besar berfungsi sebagai

suatu kawasan tiga dimensi untuk ruang didalamrrya. Hal ini penting adanya pembedaan yang

jelas dalam ukuran didalam dua ruang . Jika ruang yang dikandung berkembang dalam

ukurannya, ruang yang lebih besar akan mulai kehilangan artinya sebagai bentuk ruang

penutup. Jika ruang yang dikandung terus tumbuh, ruang sisa disekitarnya akan menjadi

semakin tertekan untuk berfungsi sebagai ruang penutup.' ) (Lihai lampiran (Iambar 2.H 1.-7)

:s Francis D.K Ching. 1991 hal 115
:° Francis D.KClung, 1991 hal 134
3U Francis D.K. Ching, 1991, hal 195
11 F'rancis D.K Ching,1991,hal 197
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2. Hubungan ruang-ruang yang saling berkaitan
Suatu hubungan yang saling berkaitan terdiri dan dua buah ruang yang kawasannya

membentuk suatu daerah ruang bersama. Jika dua buah ruang membentuk volume berkaitan,
masing-masing ruang mempertahankan identitasnya dan batasan sebagai suatu ruang. Tetapi
hasil konfigurasi kedua ruang yang salmg berkaitan akan tergantung kepada beberapa
penafsiran."1")

(Lihal lampiran (iambar 2.9 L-H)

3. Hubungan ruang yang saling bersebelahan

Bersebelahan adalah jenis hubungan yang paling umum. Hal ini memungkinkan definisi
dan respon masing-masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi dan persyaratan simbohsnya.
Tmgkat kontinuitas visual maupun ruangnya yang terjadi antara dua ruang yang berdekatan
akan tergantung pada si fat alami bidang yang memisahkan sekahgtis menghubungkan

keduanya/ )

(Lihal lampiran (iambar 2.10 L-H)

4. Hubungan ruang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama.
Dua buah ruang yang terbagi oleh jarak dapat dihubungkan atau dikaitkan satu sama lain

oleh ruang ketiga yaitu ruang perantara. Hubungan antara kedua ruang akan tergantung pada
sifat ruang ketiga dimana kedua ruang tersebut menempati satu ruang bersama-sama/4)
(Lihal lampiran (iambar 2.11 L-H)

2.3.1.(1. Organisasi ruang

Dalam suatu program bangunan terdapat syarat-syarat untuk berbagai macam ruang °)
seperti berikut :

• Memiliki fungsi-fungsi khusus atau menghendaki bentuk khusus

«• Penggunaannya fiexible dan dapat dimanipulasikan

• Berfungsi tunggal clan unik atau penting pada organisasi bangunan

• Memiliki fungsi-fungsi yang serupa dan dapat dikelompokan menjadi suatu 'cluster

funi'Sional atau diulang dalam suatu urutan linier

,: Francis D.K Ching, 1991, hal 19S
:" Francis D.K Ching, 1991 hal 200
•""FrancisD.K Ching, 1991,hal202
"Francis D.K Chim>,1991, hal 205



• Menghcndaki adanya bukaan ke ruang luar untuk mendapatkan cahaya, ventilasi,

pemandangan atau pencapaian keluar bangunan

• Harus dipisah-pisahkan untuk mencapai fungsi pribadi

• Harus mudah dicapai

Organisasi ruang tcrbagi menjadi lima kelompok sebagai berikut :

(1) Terpusat, yaitu suatu ruang dominan diinana pengclompokan sebuah ruang sekunder

dihadapkan

(2) Linier, yaitu suatu urutan linier dari ruang-ruang yang berulang

(3) Radial, yaitu sebuah ruang pusal yang menjadi acuan orgamsasi-organisasi ruang yang
linier berkembang menurut bentuk jari-jari

(4) Cluster, yaitu ruang-ruang dikelompokanberdasarkan adanya hubungan atau bcrsama-

sama memanfaatkan ciri atau hubungan visual

(5) Grid, yaitu ruang-ruang diorganisir dalam kawasan grid struktural atau grid tiga dimensi
lain

(Lihallampiran (iambar 2.12 l.-H )

2.2.2. Tata Ruang Luar

2.2.2.a Site

Kondisi site harus mampu menjawab permasalahan yang ada dari tuntutan kegiatan

pelayanan penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi. Sehingga secara garis besar
tuntutan terhadap site dan penataannya mencakup : Kl)

• Luasan yang memadahi untuk ruang terbuka sebagai wadah komumkasi antar

pengguna serta wadah untuk lahan percobaan dalam kegiatan pelatihan

• Unsur alamiah dan unsur buatan

• Jalan masuk kelmgkungan site, jalur kendaraan dan parkir

• Tersedianya sarana penunjang bagi terselenggaranya kegiatan didalam site

Selain itu site yang digunakan mampu menjawab persoalan-persoalan yang khas,) antara
lain :

• Lokasi site (tapak), ukuran, bentuk, kontur, pola-pola drainase dan utilitas

• Tata wilayah dan garis sempadan

' analisis Tapak, Fdward T White, Intormatra. Bandung hal 6
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• Ciri-ciri diatas tapak yang penting (bangunan, pepohonan dan Iain-lain)

2.2.2.b Jalur sirkulasi ruang luar

Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai 'tali'yang mengikat ruang-ruang suatu bangunan

atau suatu deratan ruang-ruang dalam maupun luar menjadi saling berhubungan. Oleh karena

kita bcrgerak dalam waktu melalui tahapan ruang."7) Unsur-unsur yang mempcngaruhi

sirkulasi adalah :

(1) Pencapaian banguanan

Dalam pencapaian kebangunan ada tiga cara yang digunakan yaitu:

• Langsung, yaitu suatu pencapaian yang mengarah langsung kesuatu tempat masuk

melalui sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan

• Tersamar, yaitu suatu pencapaian yang satnar-samar mempertinggi efek perspektife

pada fasade depan dan bentuk suatu bangunan

• Berputar, yaitu sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan

mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan sewaktu bergerak mengelilingi tepi

bangunan.

(Lihal lampiran Gambar 2.13 L-9)

(2) Jalan masuk kedalam bangunan

Untuk memasuki sebuah bangunan, sebuah ruang dalam bangunan melibatkan kegiatan

menembus bidang vertikal yaumg memisahkan keadaan 'disim" dan 'disana'. " )

(Lihal lampiran (iambar 2.14 L-9)

Pengertian suatu pintu masuk secara visual dapat dipcrkuat dengan :

(a) Dibuat lebih rendah, lebih lebaratau lebih sempit dan pada yang seharusnya

(b) Dibuat sangat curam atau berliku-liku

(d) Bukaan diperindah dengan ornamen atau tambahan-tambahan dekoratif

(Lihal lampiran (Iambar 2.15 L-9)

(3) Konfigurasi bentuk jalan

Sifat konfigurasi jalan mempcngaruhi atau sebaliknya dipengaruhi oleh ruang-ruang yang

dihubungkan. Konfigurasi jalan dapat mempcrkuat organisasi ruang dengan mensejajarkan

" Francis D.K Ching, 1991 hal 249
w Francis D.K Ching, 1991 hal 256



polanya, atau dibuat sangat berbeda dengan bentuk organisasi ruang dan berfungsi titik

perlawanan visual terhadap kcadaan yang ada. Sekali kita membayangkan konfigurasi
keseluruhan jalan didalam sebuah bangunan orientasi kita kedalam bangunan dan pengertian

kita tentang tata ruangnya menjadi jelas/9)

(Lihal lampiran Gambar 2.16 L-9)

Konfigurasi bentuk jalan terbagi menjadi enam kelompok yaitu : Linier, radial, spiral, grid,

network dan komposit (Lihal lampiran gambar 2.17 L-10)

(4) Hubungan ruang dan jalan

Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan dalam cara-cara berikut : ")

(a) Melewati ruang-ruang

• Integritas ruang dipertahankan

• Konfigurasi jalan luwes

• Ruang perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan jalan dengan ruang

(Lihal lampiran Gambar 2. IS 1,-10)

(b) Menembus ruang-ruang

• Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring atau sepanjang sisinya

• Dalam memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan pola-pola istirahatdan gerak

didalamnya

(Lihal lampiran Gambar 2.19 L-10)

(c) Berakhir dalam ruang

• Lokasi ruang menentukan jalan

• Hubungan jalan-ruang ini digunakan untuk mencapai dan memasuki secara fungsionil

atau melambangkan ruang-ruang yang penting.

(Lihal lampiran Gambar 2.20 L-10)

(5) Bentuk dari ruang sirkulasi

Lebar dan tinggi ruang sirkulasi harus sebanding dengan macam dan jumlah lalulintas

yang ditampungnya. ' )

(Lihal lampiran Gambar 2.21 L-10)

' Francis D.K Ching, 1991, hal 247
' Francis D.K.Ching, 1991, hal 232
: Francis D.K China, 1991, hal 282

24



2.2.2.C. Pola gubahan masa
I"1

Ada beberapa bentuk gubahan masa dalam menyusun organisasi masa yaitu : '") (Lihal

lampiran Gambar 2.22 L-l 1)

Sedangkan menurutjumlah masanya maka gubahan masa dibedakan menjadi :

(a) Masa tunggal, yaitu semua kegiatan yang ada di tampung dalam satu masa

(lihal lampiran gambar 2.23 L-l I)

(b) Masa jamak, yaitu tiap kelompok kegiatan diwadahi dalam beberapa masa yang terpisah-

pisah (Lihat lampiran Gambar 2.24 L-l 1)

2.2.2.(1. Eiemen lansekap

Eiemen lansekap pada dasarnya dibagi kedalam dua golongan besar yaitu eiemen keras

seperti perkerasan bangunan dan lain-lainnya yang merupakan pembentuk solid dan eiemen

lunak seperti vegetasi. Dalam kaitannya dengan perencanaan wisma transito transmigran

lansekap meliputi : kontur, fungsi tanaman, perletakan tanaman, tujuan perencaan dan prinsip

dari lansekap. Eiemen -eiemen tersebut merupakan dasar pembentuk hubungan antar obyek

dengan obyek yang lain sebagai upaya penciptaan/pembentukan ruang eksterior. ')

2.3.Integrasi Antar Fungsi

2.3.a. Pengertian

sesuai dengan pengertian integrasi antar fungsi yaitu hubungan kejasama dalam bentuk

penggabungan beberapa bagian atau unsur fungsi yang berbeda dalam suatu ruang kegiatan

dengan tetap mempertahankan fungsinya masing-masing." )

Dari kegiatan-kegiatan yang berbeda yakni pelayanan penampungan, pelatihan dan

pelayanan informasi diintegrasikan agar tercipta sesuatu yang fungsional dan koheren dalam

satu bentuk kegiatan fungsi yang menvatusehingga dapat secara bersama-sama memperkokoh

integrasmya secara keseluruhan. Namun perlu pengorganisasian antar ketiga kegiatan bbkok

tersebut dan penampakan hubungan yang jelas antara satu dengan yang lainnya.0). Jika

hubungan antar kegiatan atau unsur dan antar sistem serta antar keduanya dapat dirasakan

sebagai penunjang kepada suatu sifat tunggal secara keseluruhan, maka munculah susunan

yang konsepsual.

'- Francis D K Ching, ,991,hal 205

'' Perancangan Hksterior dalam Arsitektur, Yoslnnohu Ahihaia,Adiuidva, Bandung
'' lata Alur. IVKvard T. white, Intermatra. Baiuhuisi
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2.3.b. Prinsip-prinsip integrasi

Dalam memadukan atau menggabungkan dan membentuk hubungan atau pertalian ada

beberapa prinsip,46) yaitu :

(1) Integrasi sempurna

Dalam keadaan sempurna penggabungan tidak mengalami pertentangan, dalam arti semua

bagian mendapat tempat masing-masing yang sepadan

(Lihal lampiran Gambar 2.25 L-l 1)

(2) Integrasi scbagian

Jika antar bagian atau unsur pada bangunan terjadi terjadi persaingan untuk memperoleh

kedudukan yang ada menuntut adanya kompromi

(Lihal lampiran Gambar 2.26 1.-12)

2.3.e Unsur-unsur integrasi

Dalam melakukan integrasi ruang terdapat unsurunsur yang dapat menyatukan atau

sebagai dasar dalam proses penggabungan. Unsur-unsur terscbut adalah sebagai berikut :

a. Fungsi

Unsur fungsi adalah kegiatan yang dapat berlangsung di dalam, didekat atau disekitar

bangunan. Kegiatan dapat dilakukan oleh pejalan maupun moda yang lain. Keberhasilan

fungsi bangunan akan sangat bergantung pada pengaturan kegiatan yang pada gilirannya

ditentukan oleh kualitas kegiatan yang dipakai untuk inengatur berdasarkan pertalian yang

satudengan yang lain.47)

b. Tautan atau pertalian,

Tautan ialah seluruh situasi latar belakang atau lingkungan yang relevan cngan suatu

kejadian atau basil kcrja. sehingga tautan mengandung arti "terjalm menjadi satu". Tautan

berpengaruh langsung pada bentuk kegiatan karena mengaitkan pengaturan unsur bangunan

pada keadaan ditempat bangunan akan didirikan. 48)

c. Ruang

Ibid 44

' Tata Alur, Edward T White, Intermatra, Bandung
' I b I d 46
q b I d 46
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Kegiatan sclalu bcrlangsung dalam ruang yang mempunyai ukuran dan raut yang

beraneka ragam beraturan maupun lak beraturan. Kegiatan dapat diseruangkan jika bcrtalian

atau dipisahkan jika bertentangan.|l>)

d. Perlingkup

Pelingkup berkenaan dengan penciptaan pelindung sekeliling ruang bangunan. Pelingkup

terutama menyangkut pertalian antara unsur struktur, bukaan dan bidang pelingkup. M))

e. Geometri

Geometri adalah semua suku bangunan yang bermatra dan berukuran. Beberapa unsur

geometri pada perancangan bangunan adalah ruang, perabot, dinding, pintu dan sebagamya.

Sebagaimana lazimnya unsur yang diatur secara geometri adalah ruang sebagai analisis

kegiatan. 3l)

2.4 Study Lay out Ruang

2.4.a. Pengertian

Study lay out ruang adalah kegiatan yang mempeiajari masalah-masalah dalam lingkup

ruang, berkaitan dengan kegiatan yang diwadahi serta pengguna ruang dan mencakup,

pengolahan sirkulasi, pengolahan bentuk ruang serta pengorganisasian ruang.) Susunan

merupakan dasar penting dalam menentukan bentuk yang baik, tanpa susunan sesuatu tidak

akan terbentuk, sehingga sistem penyusunan perlu diperhatikan dalam merancang. 52)

(Lihal lampiran Gambar 2.27 )

2.4.b. Prinsip-prinsip penyusunan

Dalam komposisi arsitektur terdapat keragaman dan kerumitan alamidalam kebutuhan-

kebutuhan program untuk bangunan. Bentuk dan ruangnya harus mengakui hirarki yang telah

ada pada fungsi-fungsi yang ditampungnya, para pemakai yang dilayani, lingkup atau konteks

yang dipaparkan. Semua itu mengakui adanya keanekaragaman alami, kerumitan dan hirarki

didalam program dan inti dari bangunan-bangunan prinsip-prinsip susunannya. Berikut adalah

prinsip-prinsip penyusunan: "~M)

" lata Atur. Fdward T. White, mtermatra. Banduim
v'[bid 49
"• ibid 49
" Francis D.K Clung, 1991, hal333

'' Francis D.K china. 1991, hal 333
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(a) Sumbu, yaitu sebuah garis yang terbentuk oleh dua buah titik didalam ruang dimana
terhadapnya bentuk-bentuk dan ruang-ruang dapat disusun

(b) Simetri, yaitu distribusi bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang sama dan seimbang terhadap
suatu garis bersama (sumbu) atau titik (pusat)

(c) Hirarki, yaitu penekanan suatu hal yang penting atau menyolok dan suatu bentukatau
ruang menurut besarnya, potongan dan penempatan secara relatif terhadap bentuk-bentuk
dan ruang-ruang lain yang serupa

(d) lrama atau pengulangan, yaitu penggunaan pola-pola yang sama dan resultante dan
irama-irama untuk mengorganisir satu sen bentuk bentuk atau ruang-ruang yang serupa

(e) Datum, yaitu sebuah garis. bidang atau ruang yang oleh karcna kesmambungan dan
keteraturannya berguna untuk mengumpulkan, mengelompokan dan mengorganisir suatu
pola bentuk-bentuk dan ruang-ruang.

(f) Transformasi, yaitu prinsip-prinsip tentang konsep-konscp arsitektur atau organisasi yang
dapat dipertahankan. diperkuat dan dibangun melalui sedcratan manipulas, dan
transformasi

(Lihal lampiran Gambar 2.2H L-l2 J
Prinsip penyusunan menurut Fritz, adalah adanya bentuk yang jelas tidak meragukan

dan yang mempengaruhi hal tersebut diatas adalah :

(a) Ritme (lrama)
Suatu keteraturan dengan sendirinya sudah merupakan sesuatu yang monoton dan statis.

Dengan memasukan unsur ritme kedalamnya, barulah sesuatu rencana kelihatan hidup. Kesan
hidup dari dan kelompok yang ritmis dapat terlihat pada pengulangan garis dan bidang yang
sederhana. Ritme yang lebih tajam dapat dicapai dengan penyusunan garis dan bidang yang

penuh kontras.

(Lihal lampiran Gambar 2.29 L-l2)

(b) Balance (Keseimbangan)

Meskipun dalam bentuk dan penuh gairah karena adanya ritme, bentuk scluruhnya tidak
boleh kehilangan keseimbangan, karcna tanpa adanya keseimbanganseluruh rencana akan

goyah

(Lihal lampiran Gambar 2.30 L-l3)
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(c) Proporsi (Perbandingan Ukuran)
Kesan perasaan akan bentuk yang kita miliki dipengaruh, oleh keseimbangan ukuran yang
terdapat dalam susunan tubuh manusia, binatang serta tumbuh-tumbuhan.
(Lihal lampiran Gambar 2.31 L-l3)

2.5Tinjauan lokasi
2.5.a Potensi propinsi D.I Yogyakarta sebagai daerah asal transmigran

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 1994 tercatat 3.124.286 jiwa sangat
berpotensi untuk mengembangkan program transmigrasi. Sebagaimana Propmsi-propmsi lain
di Pulau Jawa mempunyai permasalahan kependudukan yang sama yaitu tmggmya angka
pengangguran, gangguan keamanan, kebutuhan perumahan serta semakm kecilnya
kepemilikan lahan usaha pertanian, peluang berusaha dan sebagamya. Upaya penyelesaian
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan meinmdahkan sebagian penduduk d,
Pulau lawa (khususnya d, Yogyakarta) keberbaga, wilayah Negara Kcsatuan Republik
Indonesia yang daya dukung lingkungannya masih memungkmkan untuk ditambah jumlah
penduduknya.3 )

Pada tahun 1985 penduduk pulau Jawa dan madura tercatat 100.204.449 Jiwa
Sedangkan diluar Pulau Jawa ada 64.422.169 jiwa. Pemusatan penduduk d, Pulau Jawa
Khususnya d, Yogyakarta mempunyai latar belakang daya tarik dengan dikarumainya tanah
subur sehinega menarik orang menetap di Jawa."")

' Daya tank tersebut menmgkat dengan bertambahnya kegiatan-kegiatan dibidang
ekonomi dan pendid.kan. Dan tahun 1979 Jumlah penduduk yang dipindahkan dan pulau
Jawa terus mengalami peningkatan.

2.5.b Potensi pendidikan di Yogyakarta
Kota Yogyakarta sebaga. kota pendid.kan memiliki sumber daya manusia yang handal

namun lahan yang terbatas. Sumber Daya Manusia yang bcrkualitas sangat potensial untuk
mengembangkan bcrbaga, potensi diluar Pulau Jawa yang masih belum tcrgarap atau lahan
tidur Kemampuan mengolah atau mengelola lahan pertanian akan sangat mendukung
keberhasilan program pertanian dalam rangka swa sembada pangan secara nasional. Bagi

?: Laporan Tahtman Kanwil Depl. lrans Dan PPH Prop. D.l Yogvakarta
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transmigran tentunya hal .... akin meaingkatkan taraf kchidupanny. dibandingkan ketik.
bertahan di Pulau Jawa. ")

Guna menyiapkan transnt.gran yang berkual.tas d.pcrh.kan fasilitas sarana pendukung
vaitu ,». transito vang berfungsi selain penampungan juga tempat menimba ilmu calon
transmmran sebelun, mereka meagl.adap. kenyataat, dilokasi transmigran yang sebenarnya.
Set.ap tahunnva tidak kurang dari 2000 KK menghuni wisma transito yang tcrbag, dalam 12
gelombang Data berikut sebaga, eon.oh real.sas, penampungan selama sclahun pada iahun
1997/1998 5S) (Lihal lampiran Label 2.1 L--V

tUSeblgrpemband,ng dalam pcrancangan wisma transito transmigran, dilakukan stud,
kasus di wisma transito transmigran Kodva Yogyakarta d, 'legal rejo. Asrama transito Dat, II
Kabupaten Sleman dan asrama transito Dat, 11 Kabupatcn Kulonprogo. y>)

Pola sirkulasi vanu digunakan di wisma transito beberapa icmpat di Yogyakarta adalah
..rid Organisasi ruang yang digunakan adalah ruang-ruang yang saling berkaitan pada unit-
unit pelayanan administrasi sedangkan pada ruang ruang penunjang menggunakan pola
hubungan ruang yang saling bersebelahan. ' )

Pola gubahan masanya menggunakan pola cluster pada bangunan wisma transito
dengan kedekatan untuk memudahkan koordinasi.' )
(Lihal lampiran gambar 2.32 L-l4)

,s Rumah untuk Scluruh Rakyal, Siswono Yudohusodo. dkk
57 ibid 55

»utoL Tahunan Kanw.l DePt. 'Iranian PPI 1Prop D.I Yogvakarta
"° Sumber : hash olwcrvasi

"' Ibid 61
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BAB HI

ANALISA DAN PENDEKATAN TATA RUANG PADA WISMA TRANSITO
TRANSMIGRAN D.I. YOGYAKARTA

3.1 Lokasi dan Site

3.1.1 lokasi

a. Altcrnatif lokasi
Lokasi wisma transito transmigrasi Daerah Tingkat 1Propms, Daerah Isttmevva

Yogyakarta terdapa, „ga alternate Untuk mendapatkan lokas, yang tepa, maka dilakukan
pem.l.han dengan menggunakan penilaian berdasarkan kruena sebaga, ber.kut:

n

Keterangan Gambar :
1. Alternatif I terletak di Dati II Kodya Y
2. Aternatif II terletak di Dati II Kabupat
t, AternatifIII terletak di Dati 11 Kabupa^ ~ ,. .„
J AtC Gambar 1 1Peta Propinsi Daerah lstimewa >ogyakartd

Sumber: RUTRK Yogyakarta

Tabel 3.1

AnaHsaj)eni]aiaj^^
T Altcr.nitifl 1 AlterTTatifJl

Kriteria

1. Lctak strategis
! 2. Pencapjuan
iT^Ketersediaan lahan pertanian | <U
! _s^bajjajj)cnd^iki^^ |
!"4.'~Pengariih terhadap lingkungan i 0
I sekitar j....
rTlj^ijjanjitilitas j_... °
iTKedekatan denSanjriS/PTN ;_./L_

i Kulonp

Jumlah

(Sumber : analisis)
(keteriaff l^r^tidu^g ;0 =kurang mendukung -l=tidak mendukung)



Berdasarkan analisis diatas maka al.ernat.nil mempunyai nilai <e«mgB, dan sanga,
p„tens,a, sebaga, .okas, dibangunnya t,s,na transito. Berbaga, keleb.ha,, dan ke.sumewaan
yang dimiiiki Kabupaten Sleman akan mendukung kegiatan di wisma transito transm.gran.

"' '"'"Tlk'Jterp.lih berada di Daerah Tingkat 11 Kabuptcn Sleman. Daerah ini merupakan
kawasan pengembangan kota Yogvakaria. Berbaga, potens, d.daerah ini sepert, potens,
pcndidikan. potens, pertan.an, potens, pariwisata dan kegiatan perekonom.an yang lam akan
sanga, mendukung keberadaan w.s.na transito transmigrasi Dai, IPropinsi D.l Yogyakana.
,alur transport, d, daerah ini cukup banyak sehingga pencapaian ke lokas, mudah. Selam „u
d, kawasan ini masih banyak lahan pertanian yang pnx.nk.ir schmgga keg.a.aa pelalihan
llibidang pertanian akan tidak kesulitan karena eukup banyak tersed.a lahan untuk pereontohan
„lalipun berbaga, pereobaan. Agar ca.on transmigran leb.h cepat beradap.as, ketika berada d,
lokas, tr.nsmiar.si n.aka di cp.akan kondisi seperti di pcrmuk.man iransniigras, dengan
suasana alam pertanian. Daerah ini cukup mendukung un.uk n,enc,p,akan suasana
permukiman transmigrasi.

Fasilitas pelavanan pcndidikan eukup tersedia sehingga mudah untuk mencan lenaga
pelatih vanu handa, dtb.dang pertanian. sehingga akan menghasilkan caton-calon transm.gran
vang berkualhas. Fas.l.ias utih.as sudah tersedia sepert, jaringan listrik. lelpon. Air bers.h dan
sebauainva.

3.1.2 Analisa Pcmilihan Site

a. Alternatife site
Setelah menentukan lokas, maka selanjutnya menentukan site, yaitu vang manakah

kawasan Kabupaten Sleman vang lavak uniuk dibangun diatasny. wisma transito transmigran^
Terdapat beberapa kriteria yang menjadi tolok uknr penilaian bag, mas,„g-mas,ng alternate
s,te vaitu :Beberapa alternalif she yang ada adalah sebaga, bcnkul :

Tabel 3.2

Analisa penilaian alternate site



Kriteria

~T

_A]tcrnati£J
HBobot I Nilai |_Bobot^

JxOjBLLJZ^-
JjTo^7^1__J__PJ1i_
TxO/)5-0,05^0^

_AlternatiflL
Bobot

0x0,1=0 __j_ 0,

Nila[ | I^obot_L_J^__
TxoT^o, i "TjVLJ _ ix<U=<y-

2 '' ' 1x0,1=0,11. l^-ukstrategis
lllencaj^ajan

~3. Mudah terlihat/dikenali

0,

0,05

-J~

~-7x?05=-0,05 | 0,05 |" 1x0,05=0,0 |
i ! 5 i

~'T ' Keterscdiaan lahan pertanian ;

seba^iigentUikujTiiii^Mi^ i --
5. Peiigaaili iet'haciap iingkurigaii

0 Helatif ciekat permukiman

7 Jaringan ntiliias_
K"kedekauu-rciengaji PTS/PTN
Jumlah

0 ""

n us

0.1

0,1

i >' = !,()

:0,2=0,2 !_0^ 1x0,2=0,

i ,.n i-n °

. I vQ Q5--

0.05 j j
TxoT=o.i | _o,i _i_:i>:Q!J-r--P:-1.-

0.1 i 0x0,1 0
0.4

1x0

m I\0 2"0 2
Jiir—i—

n OS i vn os^O 05

_l.r

0 °

0 05

"ai
o, I

>.:=i.o

-lx0,2=-0,2

0*0^0_
xO 05=0.0

1x0,1=0,1
"'OxO,p-:0_

(15
0,8 2>1.0

'Jtlta •al^Hk "ru,,^ ,V^nJukaiiV ,>--k,™,,(^iclaT™B^Tn<,at .noaduku,*)
Berdasarkan analisis dia.as maka aliernahl' I mempunyai nilai ieri.ngg. dan sangat

potensial sebaga, sue d.bangunnva wis,.,., transito. Bcrbaga, kcleb.han dan keistimewaan yang
dimiiiki oleh s„c icrscbu, incnduknng kegia.au di wisma Iransno transm.gran.

''' ate lerp'l,1 terletak Blok Ava.u, Desa Umbnl.nar.ani, Keca.na.an Ngagl.k Pada she ini
terdapat kegiatan yang dominan adalah pendidikan dan kegiatan penunjang pcrkanioran,
permukiman. pemondokan pcrdagangan jasa dan pertanian. Saa. ini s,ie merupakan lahan
kering yang tiddc produktif. Jumlah keseluruhan sue adalah se.uas ±41.12* m". Adapt,,,
batas-batas site adalah sebagai berikut :
Sebelah Timur :Jalan Kal.urang km 16 Sebelah llara. :Uusun kledokan
Sebelah U.ara :Desa Harjobinangun Sebelah Selatan :Dusun Dcgolan
Sedangkan sue tersebul dapal d.gambarkan scbagai berikut :

I

\ ^^ \
~x \

Gambar 3.2 Peta Dati IIKabupaten Sleman
Sumber : RUTRK kabupaten Sleman



3.1.3 Pemintakatan pada site
Untuk mendapatkan perletakan ruang-ruang yang tepat dan optimal pada she maka

perlu diadakannya pemintakatan pada site yang didasarkan pada :
. Kondisi s-te, sepert, kebisingan, kesegaran dan peneemaran udara
. Kelompok kegiatan vang telah teridentitlkasi sebagai kelompok ruang

a. Kondisi Site

Kondisi site Wisma transito transmigran

ditiainbarkan sebagai berikut :

Dati 1 Propinsi D.I Yogyakarta dapat

permukiman dan peKarangan
atau lahan pertanian yang

tidak produktii

,ahan persa\van<.i.> t;v.,,tc1.

irmasi non iCKiiio

r. ; I , , r; i I i rv. i i v.; Li'vj Ll rv

ociiiiaii clominasi pemonuo-

Gambar3.3 Kondisi site
Sumber : RDTRK Kawasan Ngaglik dan sckitarnya

b. Analisa site

Analisa site dilakukan berdasarkan pertimbangan sebaga, berikut:
. Aksesbibtas yaitu kemudahan pencapaian ke site, in, untuk menentukan entrance.
. Lintasan matahari sebaga, pencntu pola bayangan dan letak bukaan.
• Lalu Hntas kendaraan bermotor maupun pejalan kaki

• Kebisingan
sinuan ba.k yang berasal dar, aktifitas manusia di sck.tar maupun dan kendaraan.

nentukan orientasi bangunan.• View, dari maupun ke site guna me

• Kontur, untuk menentukan sanitasi
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Oi

T<rm,n4 ^^l~7/~

VlfW
vt^MY-i v&

c. Pemintakatan site

Ketiein^n Hn^

Uinhd.srtn

riid-fob^r i

Ho-rin^m lirlriw

VI5W K£ P-vr^14

PFIcipVpU'K

Gambar 3.4 analisis site
Sumber : analisis

Gambar 3.5 mintakat site
Sumber: analisis

3.2 Program Ruang

3 2 1 Pelaku kegiatan dan kebutuhan ruang
Pelaku keg,a.an dtw.sma transitu terdiri dar, tiga kelompok va.tu pengelola. calon

,ransm,gra„ dan pcngunjung a.au masyarakat ba,k masyarakat umum tnaupua dar, kalangan
akadem,Si ataupun utusau dar, bcrbaga, nrstans, pemerintah maupun swasta dengan berbaga,
kepentmgan. Berdasar pelaku kegiatan ini kebutuhan ruang dapat dirinci sebaga, benkut:

35



Pelaku

Pengelola

Catrans

Ibu rumah

tangga

catrans

Anak-anak

catrans

Dokter/

Paramedis

Ana

Bentuk Kcjjiiilan

Administrasi

perbekalan
-Perbekalan

-rapat koordinasi
-urusan interna

dan eksternal

dan

"I'abel 3.3

isa keuialan di wisma transito transmigran

Jen is

ruang,
-rg.pimpinan
-rg.staf
-rg.tunggu

-rg.tamu

-rg.istirahat
-rg. rapat

-rg.arsip
-gudanu

/on ini

-Semi publik

Peralatan

-rak buku

-meja kerja
-almari arsip
-meja'kompu ter
-perlengkapan rapat

Kapasitas

± 70 oranu

Tinggal diasrama
-istirahat

-mengikuti pembe
kalan j
-mengikuti penga ]
rahan '

-mengikuti pelati |
ban |
-bcrsosiahsasi

-beribadah !
Menyiapkan kebu .
tuhan keluarga

1 -masak dsb
j -mengawasi anak-
j anak bermain

-mengikuti pelati
han keterampilan
-mengikuti penyu
iuhan ibu-ibu pkk
(UPGK)
-pelatihan budiaya
aneka tanaman sa

yuran dsb
-bimbingan rohani

-asrama

-rg.pertemuan

-rg.pelatihan
-rg.sosialisasi
-ri>. Ibadah

Private -tempat tidur
-perabot RT
-perlengkapan dapur
-perlengkapan pelatihan
-perlengkapan
sosialisasi

-perlengkapan beribadah

-rg. pelatihan
kelermpilan
-gudang
-rg.pelatihan
di ru. terbuka

Semi publik j -perlengkapan pelatihan
i keterampilan
\ -aliiiari/rak
! -bahan pembuatan kele
! rampilan

Bermam

Belajar bersama

Mclayani keseha j
tan catrans

-menerima catrans

-memeriksa

-meravvat

-operasi kecil
-memasang alat
kontrasepsi
-penyuluhan kese
hatan

-arena

bermain

-rg.baca
-rg.belajar ber
sama

I Semi Publik -perlengkapan bermain
-buku bacaan

-perlengkapan belajar
bersa ma

-r». ass.dokter

-rg periksa
-rg perawatan

rg.pengetesan I
-rg.operasi j
kecil

-rg. lab mini
-gudang
-garasi mobil
ambulance

Semi publik ! -tempat pcrik sa j
-tempat pera watan

i -tempat opera si kecil '•
i -perlengkapan kerja \
j dokter |
j -meja kerja asisten

dokter

-perlengkapan
pengetesan

-perabot lab.
-almari obat

-mobil ambu lance

:250KK

h900 jiwa)

: 400 anak
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1. Studi besaran ruang asrama pcnginapan catrans
luas total

Gambar 3.6 Stud, besaran ruling asrahriaTeng.iTapan catrans
Sumber Ernst neufert, Architect Data, 10

2. Studi besaran ruanc pelatihan teknik

sv

"1! '(' li "!i

,1 Ji-ll.

1773 C

Kaplsitas'Tut) orang
*""" 100 (orang) 0,9 x 1,00

100(kursi) 0,6x0,5
50 meja 1,00 x 1,20
luas total

Flow 20 %

Gambar 3.7 Studi besaran ruang pelatihan teknik
"' "sunber : bans Neufert, Architect Data; 130

Studi besaran ruang praktek
Kapasitas 100 orang
100 (orang) 0,9 x 1,00
10 (gerobak dorong) 0,50 x 1,00
20 (meja praktek) 0,6 x 2,00
5 (lahan praktek) -1,00 x 8,00
luas total
Flow 20%

Gambar 3.8 Studi besaran ruang praktek
Sumber ;Ernst Neufert, Architect Data; 104

= 90 m

= 30 m"

-- 60 m

= 180
2

111

- 36 111

--90 in"

- 5 m"

= 24 m:
--• 160 m:
= 279 in2
- 83,7 m
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4. Studi besaran auditorium
Kapasilas 500 orang
500 (orang) 0,9 x 1,00
500 (kursi) 0,6 x 0,5
250 meja 1,00 x 1,2
1(podium) 0,6 x 0,5
1(meja OHP) 0,6 x 0,6

=450

= 150

- 300

- 0,3

m

m"

in"

m"

=0,36 in

3(meja komputer) 0,6 x 0,6=1,08 m;
.._..:„„„„ =6 m"ruang persiapan

luas total

Flow 30 %

= 6

= 906,6 in2
= 271.9 m2

Gambar 3.9 Studi besaran auditorium
Sumber : Ernst Neufert, Architec Data; 134

3 2.3 Kebutuhan besaran ruang
Un.uk menentukan besaran ru.nB y.nB dibutuhkan maka dil.Uk... stud, pustaka

seba-a, acuan utrtuk mendapatkan besaran rua„S. Adapun acuan va„e digunakan adalah:
. ;„„e saver for bui.dinB types. Joseph D= Clt.ara dan John hancook Callendar, Mc Graw

Hill Book Company, New York

. Data Arsitek, Ernst Neufert, Erlangga, 1994

. Buku Petunjuk Pelaksanaan Pelayanan Penampungan

Transmigrasi dan PPH, Jakarta, 1996
Tabel 3. 4

Analisa kebutuhan ruang

fransmigrasi, Departemen



3 [Jl_Kabagjicmj^idiiban
4~" PR Kabag pembekalan
5 "" jjlK^ubaj^traig^ngkman

"6 j RJCaliag pengawalan
'j'" r R Kabau keuangan _

L_

/M^b'Total. -. -
Penunjang.iill"ll™*A ra-'•
Rpendatlaran
R ^nimslHAS.
Rarsig
rojunu
jRjsti>ahat__
jy^ydang
R pej^uh ..

JwbJTotal
"KcgjataiLJl?.^1mpiin8a ".._.
["Kelompok asrama untuk
Ijtehnu^adensan^iA-^ii1- —--
|_Rjiduxijtama. ..__.
| R tidur anak
IjlUunu
! R keluarga

J2_2iLL
IjCannajMnjindj/Wt
I Sulijotaj

1jumlaJiJ60jLmjt___
I kelompok asrama initut

keliiareabclum.bci^'l'tK
J^jidur

R tamu

JDajiur
KM/WC

Sub total
Jt^ajT^mnt
Kelompok asrama

Jjehim berkeluarga
R tidur

Rsholat
Teimj)jin^luJ^5_'M...
Sub total
KeTompoklisrama petugas & j
pejabat transito
R tidur utama

R tidur anak
R keluarga

Rtamu
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Asumsi

C
Dapur

KM/WC

Garasi 11,25 B

21.
lb)i
25

1[2-
3,9^

13.5
18/75 _
93,93

281,79

_6_
Jp

8

10

R iemur

Sub total

Jumlah 3 unit
Kelompok penunjang
penampungan^

Rjemur bersama (2umt)

R bermain anak

Taman baca

Gudang

Sub total

Kelompok poliklinik
R dokter/ass. dokter

R tunggu

R pemeriksajtrp
R_p_erawatan
R pengetesan

l\op^rasi_keci]_
R lab.mini

R obat

R ambulan

Gjodang,
Lavatori

auo total

_Kegia^ji_p_el^tji}jiii
Kelompok
nelatihan teknik

R kelas

Laboratonum

R ganti
R arsip

Lavatori

Sub total

keiiiatan

Kelompok pralUeUjupjuig_an_

R praktek
Lahan percontohan (indoor)

-; j I.alum perconiolian ((.til cio.sr)

4 I Lalian percobaan(indoor)

15

45

0,6

2.4

14__
"j0_
"io

J±
4

Asumsi

C

B

Asumsi

B_
B

60

30

40

20

40

30

20

20_
"46
~T6"

54 (x

2unit)
220

25

21,6 _
356,8

12 6

24,96

25

67,2

J2_

i4_
""l8~2

11,25_
0

B

Asumsi

" B

30

20

20

.1

7t6_
J 0,8

6,5

0 96

Asumsi

"li
Asumsi

B

3,5 I Asumsi

Asumsi

100

~50~

10'

100

20

40

"lb"
20

20

30

Z1U,«

115,2(x

2 kelas)
-230,4 1

210

17,6

14,4

12,48

484,88

437,5

8(pctak) ! 30 j 332,5 (x2
1 j unit)

-=065,6

p"V" " I \<((\ ' -•;") ' ST()Asumsi | .00 | .-"'..... . :..-w. ._.

» ""j Asumsi j 8 (pctak) j 30 ; 332,5 (x
> ! ! 2 unit)

--=665,6

520Lahan oercobaan (oiiUloojO __ j 4_ Asumsi

jAsiujtsi_
Asumsi

100 30

25

"2(T
I60_

4L6_

2572,8

6 I Kandang hevvan ternak
7 ! Gjidaiig^ _._.

! Subtotal
Kelompok pelatihan
kete ra mpilan

128

32
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I 1 j R praktek kerajinan Asumsi j 50 i Ul 1
i

130 (x4

kelas)

- 520

Asumsi i 100 30 520

Asumsi io"o 777r

\" 20

""'""727"

Asumsi 47,6
i 60 i ,6

4

i R praktek budidava tanaman
| savjoranjout door)
Pil praktek budidava tanaman
I ivpj^kjiidi!p_(p_iit .dour) .
i_Gudajig
; Subtqtap_

j Kegiatan
informasi

pciavauau

! Kejom[ioJ^jiajv!^an
1 ' R oameran

Rjien»elola
R dokumentasi

R arsip
R pertemuan

Gudang
Lavatori

Subtotal

Kelompok penciaiigaii
Rpertemuan terbuka
R persiapan
Auditoriuni

Hail"
Lavatori^
Sub total

I<ek)inj20 kLj)e rpvis tak_a a11
R petugas
R katalog

R referensi
Rpermnjanian_
R baca dewasa

R cerita anak

R diskusi

Gudang buku
Lavatori

Sub total

3,6

77""
7 5_

2,4_
" 9
2.56

2,4

0.9

10

"is

15

2.4

0,6

2,5

2.56

B

Asumsi

B

50

"s

10

Asumsi

B

Asumsi '" 200

Asumsi 3

B

l7
B

500

50

""""4"

B_
B

B

B

Asumsi

B

50_
4

77

_i

40 ->^ 1

••(••- 30 1 156 !
-j

30 " 39 !
r

20 21,S 1
r
i 30 31,2 |
i 20 21,8 |

12,29

534,09

520 _

"l 440
"56~25~

"T2~2<7
"2040,24

20

30

30

20

40

"-7"
"3(7
40

25

"77

50

9

728.7'

'__ ^ ._
156

25,2

U,25

"id's"
13,31

512,37

22658,04
TOTAL

Sumber: analisa

(Perhitungan asumsi lihat perkiraan kebutuhan besaran ruang, pada lampiran)
3.2.4 Alur kegiatan

Pola kegiatan pada wisma transito dikelompokan dalam tiga kelompok kegiatan,
sebaga, berikut:

a. Kelompok kegiatan pelayanan penampungan

• Pen ue tola

42



rComunikasi

dengan catrans

Gambar 3. 10 Alur kegiatan pada kantor pengelola
Sumber analisa

Asrama calon transmigran

Datang

Poliklinik

Datang

•> Ikrkumpul
di auditorium

Area

inteurasi

Konsultasi dokler

1
Area

integrasi

•

Istirahat

1

1 .;i\'!i1ori

Komumkasi

dengan sesania
ealrans

Istirahat

-H l.avalon 1

Gambar 3.11 Alur kegiatan pada asrama catrans
Sumber analisa

Periksa keschatan

Pengetesan

Peneobatan

Pemberiaii vaksin

Imunisasi dan

tambahan makanan

bergizi anak-anak

Gambar 3,12 Alur kegiatan pada poliklinik
Sumber analisa

b. Kelompok kegiatan pelatihan

• Ruang pelatihan teknik

Datang -> Bcrkumnul dikelas

1

Arcii iiitciMasi

kuane i)L'isi:ii)a!i

I

PH n 1i hn n ket e.rn m ni Ia n

IV.bitihnn kcrai inar

Pelatihan pertanian

Pelatihan perkebunan

Malaksanakan

ibadah

Menyelesaikan
administrasi

Bcikuniptil
iiiittik

penge-alian

Perawalan

Operasi mini

Pemasangan alat
kontrasepsi

Kembali

keasrama

Pciivuluhaii kesehatan

Bawa dengan ambulan
untuk perawalan lanjut

Istirahat

Baca bnkn

Pulang/
kembali

kcasiama

Jelatiban peternakan

Gambar 3.13 Alur kegiatan pada ruang peltihan teknik
Sumber analisa



Ruang praktek

Datano
Bei'kumpul menunguu

petugas lapangan Praktek keleramnilan I—>\ Istirahat

Area

inteurasi

I
R iiano neix.,in;in

I
(iiidnnc

& Prrraktek kerajinan

Praktek pertanian

Praktek perkebunan

Gambar 3.14 Alur kegiatan pada praktek
Sumber analisa

c. Kelompok kegiatan pelayanan informasi

• Ruang auditorium

I fivnton

Dalam'
llall.'lobln • Piilai.g'U'ii.l,;

I. keasiaula

Area

intcgras

Ruang pameran

Datang 1-lall/lobbv

Area

integrasi

ii us.iii auiiiiin.sii a.si

—•1 Melihat obyek
j pereoinlolian

Aiiifilonii.ti

Gambar 3.15 Alur kegiatan pada auditorium
Sumber analisa

Kiinlnr

Unisaii adiiiinisliasi

Ruane dokumentasi

Ruang pameian

Istirahat

t
T

I avalnri

Gambar 3.16 Alur kegiatan pada ruang pameran
Sumber analisa

Isliralia

Pnlang/kemba
h kcasiama

Pulang/kemba
li keasrama

T
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Perpustakaan

—•
Are

inicy.

Ruang
-• ,„,,'' I-,-.,,-,! .a;

Datang
i

asi

pengelola R nam' refer.'nti
kcasiama

•

i •

Ruang peniinajaman J
•••-*- 1

is1 ..am> knlalon

Rinini' har.ii

R.ianp (liiknsi

Ruang baca
anak-anak

Istirahat

^r~
1 avalnri>T_ f~

Gambar 3.17 Alur kegiatan pada perpustakaan
Sumber analisa

3.2.5 Hubungan ruan<

Pola hubungan ruang

berikut:
iCGLOMrOtt P5==W>3lHAN

ang vang terjadi pada Wisma Transito Transmigran adalah sebaga,
rr.sinMP-n^ PEpaMPW&am\t9V0hPQ\C Pgl-AYAHAKi HVFWW

l'k\) ip

7/V^ f7K77
O.vr^iy

Hubungan erat
Hubungan kurang erat
Tidak berhubungan

Gambar 3.18 Hubungan ruang
Sumber : analisa

ft}, ". vA
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3.3. Analisa lay out Ruang Dalam

3.3.1. Lay out ruang dalam pada kegiatan pengelolaan
Lay out ruang dalam pada ruang kantor

1 pola sirkulasi
Sirkulasi pada ruang kantor menggunakan pola kombinasi linier. Pola ini memungkmkan

untuk memudahkan pelaku dalam mclaksanakan aktivitasnva. Sirkulasi juga dapat untuk
menunjukan adanya sebuah hirarki berdasarkan tmgkat kepentmgannya yailu dan sangat
penting, kurang penting dan pendukung

(iambar 3.19 polasirkulasi pada kanlor
Sumber : analisa

2. Komposisi ruang

Ruang kantor kegiatannya bers.fat formal, sehingga pola komposisi ruang pada ruang ini
harus mendukung kegtatan yang bcrlangsung didalamnya dengan menimbulkan kesan formal
yaitu komposisi ruang yang simctris. Adanya garis sumbu sehingga terhadapnya komposisi
ruang dapat menjadi seimbang lrama (rh.tme) digunakan pengulangan bentuk segi cmpat
Area kegiatan utama sebagai penyatu pada organisasi ruang in

lay out ruang kantor

T_ _T

Gambar 3.20 Komposisi ruang pada kantor
Sumber : analisa

Keterangan gambar:
1. half
2. kursi tunggti
3. meja lamu
4. meja kursi tamu pimpinan
5. meja kerja pimpinan Gambar 3.21 Analisa Lay out ruang kantor
6. mejaOHP
7. kursi rapat
8. kursi rapat
9. papan tulis

10. meja kursi staf
11. almari arsip
12. papan tulis agenda
13. meja presensi

Sumber: analisa
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4. Bahan dan material

Dinding, yaitu dinding masif dengan pertimbangan digunakan secara permanen. Pengolahan
bukaan dibuat agar orang didalamnya mendapat pencahayaan alami secukupnya dan sirkulasi

udara segar.

Lantai, lantai sebaiknya dibuat dari bahan yang bertekstur polos agar mudah dibersihkan. Hal
mi karena diruang mi terdapat karyawan yang bekerja, sehingga membutuhkan suasana yang

mendukung pekerjaan.

Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang datar untuk memberi kesan ruang
formal karena fungsi ruang tersebut untuk aktivitas sebuah perkantoran.

5. Bentuk ruang

Bentuk ruang yang digunakan untuk menampung kegiatan dikantor adalah empat
persegi panjang. Hal ini dengah pertimbangan bahwa perabot yang paling banyak digunakan
adalah bentuk empat persegi panjang seperti meja, almari, kursi dan sebagainya.

y

'

%

tf- i

~L_

Keterangan gambar :
1. Hall"
2. Area service
3 Area pimpinan
4. Area rapat
5. Area kegiatan utama

Gambar 3.22 Bentuk dasar ruang kantor
Sumber analisa

3.3.2 lay out ruang dalam pada kegiatan penampungan

Pada kegiatan pelayanan penampungan terdapat kebutuhan ruang-ruang utama yaitu

sebagai berikut :

« Ruang asrama calon transmigran

• Poliklinik

a. Lay out ruang dalam pada ruang asrama catrans

1. Pola sirkulasi

Sirkulasi pada asrama calon transmigran harus memudahkan akses pelakunya dalam
melakukan aktifilasnya. Kegiatan vang ada terdapat beberapa tingkat berdasarkan karakter
kegiatan sehingga dipcrlukan urulan atau tahapan yaitu dengan menentukan hirarki ruang.
Pola sirkulasi yarm digunakan yaitu linier
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Gambar 3.23 pola sirkulasi pada asrama calon transmigran
Sumber : analisa

2. Komposisi ruang

Kegiatan pada asrama catrans yang bersifat santai menjadi pertimbangan dalam menyusun
ruang. Komposisi ruang yang terbentuk hendaknya mendukung kegiatan yang ada. Komposisi
ruang di kelompokan menjadi tiga bagian disesuaiakan dengan pelaku, yaitu :
• Kelompok asrama catrans vang berkcluarga dengan jumlah anak lebih dan dua orang
• Kelompok asrama catrans vang berkcluarga dengan jumlah anak kurang dan dua orang

atau belum punya anak

• Kelompok asrama catrans yang belum berkeluarga
Komposisi massa yang dibentuk mempunyai sumbu sebagai peneniu
keseimbanuan yang dibentuk baik simetris maupun non simetns
Penggunaan pola-pola yang sama untuk mencapai irama (Ritme.) dengan
bentuk segi empat

Jalur sirkulasi sebagai pengikat agar komposisinya menjadi menyatu
Proporsi dicapai dengan menggunakan eiemen pembentuk ruang, dinding dan
bidnag atas atau langit-langit.

Gambar 3.24 pola gubahan masa pada asrama calon iransimgnin
Sumber : analisa

3. Lay out asrama catrans } Area sub integrasi
2. Ara integrasi utama

merupakan ruang bersama
3. Kelompok asrama bagi

catrans vang berkeluarga
vantz memiliki lebih dua

ell I ills

1

' 5

3> a \T\

1 -

4. Kelompok asrama oagi
catrans vang berkeluarga
dengan jumlah anak
kurang dan dua orang3. Material dan bahan

Dinding, yaitu dinding masif dengan pertimbangan digunakan secara permanen. Pengolahan
bukaan dibuat agar orang didalamnya mendapat pencahayaan alami secukupnya dan sirkulasi

udara segar

Gambar 3.25 Analisa lay out asrama
catrans

Sumber analisa

Kelompok asrama bag!
catran yang belum her
keliiarna
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Lantai, lantai dibuat dan penutup lantai yang bertekstur polos agar mudah dibersihkan. Hal
ini karena diruang ini terdapat pengguna anak-anak yang masih senang bermain dilanta.
Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah kombmas, bidang datar dan bidang
lengkung untuk member, kesan ruang dinamis karena fungsi ruang tersebut untuk aktivitas
sebuah keluarga.

4. Bentuk dasar ruang

Bentuk dasat ruang yang digunakan untuk menampung keg,atan di asrama catrans adalah
bentuk seg, empat paling cocok karena memiliki kelebihan dibanding dengan bentuk segitiga
maupun Imgkaran.. Perabot yang dominan digunakan adalah bentuk seg, empat yaitu; tempat
tidur meja almari, dan sebagainva.

Kcterangan gambar
! Area service

Area asra catrans yang belum
berkeluarga
Jalur sirkulasi2 Area integrasi utama <-

3. Area asrama catrans dengan
juiaii anak > 2 orang

_i Area asrama catrans dengan
jumlah anak < 2 orang

Gambar 3.26 Bentuk dasar ruang asrana catrans
Sumber analisa

b. Lay out ruang dalam poliklinik

1. Pola sirkulasi

Pada poliklinik menggunakan pola sirkulasi memusat yang beronentasi ke void sebaga. ruang
bersama. Kegiatan dalam ruang mudah dilihat dar, void sehingga pelaku akan mudah
melakukan kegiatannya.

-^__ ^^ ^^^^^ ^^ ada n:enunjukan scbuah tingkatan kepentingan dan
menentukan dalam menyusun ruang. .
Pada void merupakan ruang bersama karena ada beberapa kegiatan antara
lain menunggu, petugas yang beristirahat maupun mendaftar penksa

unn.bai 3.27 pola sirkulasi path, poliklinik
Sumber : analisa

Komposisi ruang

(iambar 3.2S komposisi ruanti poliklinik
Sumber : analisa

Komposisi ruang yang terjadi merupakan komposisi simetns
dengan adanya sumbu atau garis imajiner dimana terhadapnya
bentuk dan ruang dapat disusun.
Bentuk dibuat sama untuk mengorganisir ruang dan
mendapatkan irama melalui pengulangan bentuk.
Adanya bentuk yang menjadi pusat onentasi pada komposisi
untuk mencapai kesatuan (Unity)



Lay out poliklinik

Keterangan gambar
1. R ttinggu

2. Kursi tunggti

ict^^l^C-TI 3. Meja dokter
O, K-J HI - Tempat penksa

7. Tempat pengetesan
S. Meja peralatan
u Almari

\o.Tempat obat

5. Rak peralatan dokter
6. Tempat perawalan

Gambar 3.29 Analisa lay out poliklinik
Sumber analisa

i. <0

4 Bahan dan material

Dindin* yaitu dindin* masifyang dibuat secara permanen. Penggunaan bukaan atau ventilas,
pada balnan atas dan prosentase vang lebih keel dar, luasan dinding. Hal terscbut sebagai
upava untuk mendapatkan mendapat pencahayaan alami secukupnya dan sirkulas. udara segar
Iantai, lantai dibuat dan bahan keramik dengan warna terang bertekstur polos agar mudah
dibersihkan. Selain itu d.maksudkan agar lantai memantulkan cahaya datang yang berasal dar,
luar rua,igan. Perbedaan ketinggian lantai diminimalkan untuk keselamatan kerja. Perbedaan
kctirx'gian lantai menggunakan ramp.
Langit-langit, bidang alas vang digunakan adalah bidang datar vang member, kesan formal
karena lungs, ruang tersebut untuk aktivitas pelanan kesehatan calon transmi-gran.
S Bentuk dasar ruang

, " . •" , Bentuk adalah bentuk segi empat. Perabot yang paling
V a'- S'meriksaan banvak digunakan adalah bentukan segi empat sepert, meja,
:; ^ 0erawatan tempat tidur, dan rak/alman obat.
4. .Area pengetesan

Gambar 3.30 Bentuk dasar poliklinik
Sumber: analisa

333lay out ruang dalam pada kegiatan pelatihan
Pada kegiatan pelatihan terdapat keg,atan utama dengan kebutuhan ruang-ruangnya

sebagai berikut :

(a) Ruang pelatihan teknik

(b) Ruang percontohan dan percobaan

(a) Lay out ruang pelatihan teknik

1. Pola sirkulasi
Pada ruang pelatihan teknik sirkulas, digunakan pola linier serta
beronentasi ke papan tubs atau penyaji. Meja dan kursi ditata
membentuk pola linier seperti pada gambar berikut:

Gambar 3.31 pola sirkulasi pada ruang pelatihan teknik
Sumber : analisa

K
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atihan teknik2. Lav out ruang pelt Keterngan gambar :
1. teras

2. meja peserta
3. kursi peserta
4. meja pembicara
5. papan tulis
6. meja OHP
7. layar

Gambar 3.32 Analisa lay out ruang pelatihan teknik
Sumber analisa

3 Komposisi ruang
anR ini untuk memudahkan pelaku melakukan aktifitasnya yaitu proses

abot seperti terlihat pada
Komposisi ruang

pembenan materi. Komposisi m

uambar. .
vanu simetns dengan terlihat sumbu sehmgga tampak^seunbany

Komposisi yang -
Pengunaan pola-pola yang sama agar terlihat iramany
penyatu komposisi.

assa didominasi oleh penataan per;

. tampak
jrta dominasi salah satu bentuk sebagai

a sen

Gambar 3.33 pola gubahan massa pada ruang pelalihan ieknik
Sumber : analisa

4 Material dan bahan
Dinding, yaitu dindmg masifdan permanen dengan bukaan agar orang didalamnya mendapat
penca-hayaan alami secukupnya dan sirkulasi udara segar.
U-Ui. tanud dibua, dar, bahan yang bertekstnr polos agar mudah d.bers.hkan Warna
yang gelap agar cahaya vang datang dan luar ruang tidal, terpatu, sempurna. sehingga l.dak
membuat silau oengguna didalamnya
, ,,,„„.„„•*. bidanu atas vang digunakan adalah bidang datar untuk member, kesan ruang
formal dan karena ruang tcrscbal untuk akiivt.as belajar mengajar dan penchttan
S Bentuk dasar

Ucn.uk dasar vana digunakan un.uk mewadah, kcgiaian pelatihan teknik d, wisnu,
lran,it0 adalah kombmas, bc.uuk seg, cipa, palina eocok kirena Ichih ellsien dalam pcnalaan
ruang. Perabo, yang paling banyak d.gunakan adalah meja kursi serta alntar, dan rak.

Keterangan gambar :
1. area integrasi
2. area kgiatan utama ^^ ^^ ^ mang pdatlhan teknlk
3. area pcmnicara ' ' Sumber analisa

5
4.

1
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(b). Lay out ruang praktek

1 Pola sirkulasi

Sirkulas, pada ruanK praktek terdiri dan sirkulas, manusia dan sirkulasi peralatan praktek
sepert, gerobak dorong dan sebagamya. Sirkulasi digunakan pola grid untuk memudahkan
aktifitas pelakunya ,„, ,

Pada ruang praktek terdapat urutan kegiatan
tingkat kcpentingan mulai dari service kotor
seperti bengkel, gudang mesin peralatan pertanian
dan area kegiatan utama

(ianilur <^ pola siikt.lasi padaiuanii puiUe.
Siimber : analisa

2 Komposisi massa
SiClaris imajiner sebagai sumbu tcrkesan jelas sehingga komposi.

nampak simelns . .
Penggunaan pola bentuk yang sama untuk mengorganisir
sehingga muncul ritme . .j 1Ij—j Jasur .sirkulasi sebagai unsur yang nienyalukan komposisi massa

(iambar 33C pola gubahan masa patla ruaiie puiktek
Sumber : analisa

3. Lav out ruang praktek

Kelerangan gambar:
I jalur sirkulasi
2. ruang persiapan dan gudang
3 area Kematan utama

Gambar 3 37 analisa lay out ruang praktek
Sumber analisa

4 Material dan bahan

Dindin- vaitu dindinu transparan yang terbuat dan bahan fiber glass dan permanen dengan
bukaan aear cahava bisa masuk untuk proses loto sintesis berbaga, tumbuhan didalamnya
namu„ tidak terkena air hujan. Selain itu sirkulas, udara juga bisa lancar dan orang
didalamnva. maka dibuat bukaan secukupnya.
Lantai, lantai dibuat sebagian dar, lantai plester dan sebagian dar, tanah yang d,rekayasa
denuan berbaseai jcnis sesuai dengan jen.s-jenis tanah yang ada dilokas, permuk.man
transmmras,. Lantai pleser dibuat bertekstur kasar agar tidak hem. Warna dipilih yang gelap
agar cahaya yang datang dan luar ruang tidak terpantul sempurna, sehingga tidak membuat.
silau pengguna didalamnya
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Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang lengkung untuk member, kesan
ruang santai, karena ruang tersebut untuk aktivitas praktek lapangan .

5. Bentuk dasar

Bentuk dasar yang digunakan untuk mewadahi kegiatan praktek lapangan di wisma transito
adalah kombinasi bentuk seg. empat paling cocok karena lebih ef.s.en dalam penataan ruang.
Perabot yang paling banyak digunakan adalah petak-petak lahan percobaan yang berbentuk
empat persegi penjang.

Keterangan gambar :
1. area persiapan dan gudang
2. area sirkulasi
3 area kegiatan utama
menyediakan lahan percobaan
4 area kemaiam utama
menyediakan lahan percontohan

Gambar 3.38 Bentuk dasar ruang praktek
Sumber analisa

3.3.4 Lay out ruang dalam pada kegiatan pelayanan informasi
Pada kegiatan pelayanan informasi terdapat beberapa kegiatan dengan kebutuhan

ruang sebagai berikut:

(a) Auditorium

(b) Pameran

(c) Perpustakaan

(a). Lay out aditorium

1. Pola sirkulasi

Sirkulasi di dalam auditorium didominasi oleh sirkulasi manusia baik
calon transmigran maupun masyarakat vang berkepentmgan mengikuti
penerangan. seminar dan sebagainya. Sirkulasi tentunya memudahkan
pelaku "mehhat ataupun memilih tempat duduk, namun tidak
mengganggu kegiatan perserta terkosentrasi mengikuti ceramah,
seminar dan sebagainya.

lia.nba. 3.3C) pola snkiilasl paila a.ulilur.ui.i
Sumber ; analisa

2. Komposisi ruang

Komposisi ruang auditorium tetap menggunakan prinsip penyusunan
ruanu vakni adanya sumbu sehingga komposisi nampak siinetris
Hirarki dicapai melalui urutan/tahapan kegiatan yaitu mulai dan hall ke
area kegiatan utama dan ruang pembicara

f

\
X

l\
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Bentuk segi empat yang sama untuk mencapai irama, sedangkan
dominasi bentuk segi empat persegi panjang sebagai penentu kesatuan
(unity)

lIambar 3.-10 komposisi riiany. pada auditorium
Sumber . analisa

3. Lav out ruang auditorium

Keterangan gambar
1. kursi lipal
2. podium
3. media podium
4. meja Ol IP
5. layar
6. gudang
7. ruang audio

(iambar 3.41 Analisa lay out auditorium
Sumber analisa

4. Material dan bahan

Dinding, yaitu dinding terbuka pengLinjung seakan merasakan seperti diluar ruangan dan
pandangan bebas keluar.
Lantai, lantai dibuat dan bahan keramik dengan warna terang dan bertekstur polos dan dibuat
pola-pola tertentu. Hal ini selain mudah dibersihkan juga dapat memantulkan cahaya dan luar
namun dibuat agar tidak mcnimbulkan silau kepada orang didalamnya dengan pcmanlaatan

vegetasi sebagai filter
Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang miring dan berpola untuk member!
kesan ruang santa,. karena ruang tersebut untuk aktivitas penyuluhan/penerangan.

5. Bentuk dasar

Bentuk dasar yang digunakan untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan penerangan d,
wisma transito adalah kombinas, bentuk segi empat paling cocok karena lebih efisien dalam
penataan ruang. Perabot yang paling banyak digunakan adalah kursi-kursi.

Keterangan gambar
| area service

2. area kegiatan utama
menvediaka.i sarana dan prasaran
untuk kegiatan seminar,
penyuluhan dan lain sebagainya

3 area pembicaia

4 area audience

Gambar 3.42 Bentuk dasar ruang penyuluhan
Sumber analisa
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(I)). Lay out Ruang pameran

1. Pola sirkulas,

Sirkulasi pada ruang pameran merupakan gcrak pengamat
dan obvek yang satu keobyek vang lam

didalam mengamat, obyek pameran

Sirkulasi bisa satu arah

Sirkulasi menyebar

Gambar 3.43 pola sirkulasi pada mane, pa.ne.an

rJZiTrt obvek vang d.pamcrkan bukan hanya sekedar uambar visual .Cap,
berbaua,',en,s tankman, produk perianal aupun produk keieramp.lan dar, para transm.gram
1Ia, ,„• nrcrerlulrai, sistem yang memunukinkan pengunjung mchha, obyek panrcran secara
menyeluruh.

"7 Komposisi ruang ,.
"' 4ii -niainn nelnku sehingga pelaku mebhat, mengenahKomposisi ruang harus mendukung kegiatan pelaku, senium i
ataupun menenukan obyek yang dipamerkan.

Sumbu simetris sebaga, cara untuk menentukan dimana
terhadapanya dapat disusun sehingga tercapa, ^bangan
Hirark.'vang ditunjukan dengan urutan keg.atan pengunjung
vS dari hall ke area keg.atan utama kemudian ruang pengelola

(Iambar 3.44 komposisi ruang pada mama pameran
Sumber : analisa

3. lay out ruang pameran

I 1 r^
,'--» /,

"i

Keternagan gambar :
1 ruang service
2 ruang pameran visual
3 ruang pameran hash pertanian
4 ruang pameran basil kerajinan

transmigran

(iambar 3.45 Analisa lay out ruang pameran
Sumber analisa

4 Material dan bahan
1Vmc,im, ya„u dindinu masif dan dibuat permanen dengan bukaan dibagian yang
p^oniasenva U*ih hec, dengan dinding. Bukaan unu.k mcnd.pa.kan pencahayaan an
penghawaan ...mi. Pencahayaan alami mempunyai keun.ungan ya,tu cahaya akan
merata dan ekonomis
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Lan.ai, lanta, dibua. dar, bahan keramik dengan warna sejuk dan bertekstur polos dan chbua,
pola-pola lertcntu. Hal in, selain n.iidah dibersihkan l.dak dapal menranitilkan cahaya dan
luar. sehingga tidak menimbulkan s,k„, kepada orang didalamnya dengan pcm.nta.tan
vegetasi sebagai filter
Langit-langit, bidang alas yang digunakan adalah bidang miring dan berpola untuk member,
kesan ruang santa,, karena ruang tersebut untuk pameran.

5 Bentuk dasar

Bentuk dasar vang digunakan untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan penerangan di
wisma transito adalah kombinasi dan ketiga bentuk, memungkmkan untuk penataan ruang
vang lebih variatif sehingga tidak terkesan monoton. Berdasarkan analisa tersebut maka
kombinasi dan ketiga bentuk, memungkmkan untuk penataan ruang vang lebih vanatil
sehingga tidak terkesan monoton.

iVlnneu.akan saian nllluk pameia.l usual
t A, i-a ke,.'.l.ilau pal....lean

an

I A,ea l.ejii.ilau unim.i p..

ke.aiuian

Mcmeuiiikan -.,,.;,,,;, unliik p.
keiapnan oleh iiai.sinia.au

Gambar 3.46 Bentuk dasar ruang pameran
Sumber analisa

(c) Lay out Ruang perpustakaan

1. Pola sirkulasi
Perpustakaan pada wisma transito ini dikategonkan dalam
perpustakaan khusus. Perpustakaan pada wisma transito tidak
membutuhkan pelayanan yang lengkap sebagaimana
perpustakaan umum lainnya

(iambar 3.47 pola sirkulasi pada perpustakaan
Sumber : analisa

2. Komposisi ruang
Komposisi ruang ini terdapat garis imajiner yang membuat komposisi
memadi seunbang dan simctns
Adanya dommas. bentuk menunjukan adanya unity (kesatuan) pada
komposisi tersebut
Pola-pola yang diulang-ulang menunjukan ritme yang jelas

Gambar 3.48 komposisi ruanu pada perpustakaan
Sumber : analisa
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3. Lay out ruang perpustakaan Keterangan gambar :
!. meja pelayanan
2 leinari penitipan barang A
3 meja katalog
4 rak buku

5. rak majalah
0. rak koran

Gambar 3.49 Analisa lay out ruang perpustakaan
Sumber analisa

4. Bahan dan material

Dinding, yaitu dinding masif dan dibuat permanen dengan bukaan dibagian yang
prosentasenya lebih kecil dengan dinding. Bukaan untuk mendapatkan pencahayaan dan
penghawaan alami.

Lantai, lantai dibuat dari bahan keramik dengan warna terang dan bertekstur polos dan d,buat
pola-pola tertentu. Hal ini selain mudah dibersihkan dapat memantulkan cahaya dan luar
sehingga ruang lebih terang, namun tidak sampai menimbulkan silau kepada orang
didalamnya.

Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang datar untuk memberi kesan ruang
formal, karena ruang tersebut dominan untuk ruang baca.

5. Bentuk dasar

Bentuk dasar yang digunakan untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan penerangan di
wisma transito adalah sebaga, berikut adalah bentuk seg, empat lebih cocok karena lebih
efisien dalam penataan ruang.

Keterangan gambar :
1, area service

2 area kegiatan utama
3. area kegiatan diskusi dan cerita

anak-anak

Gambar 3.50 Bentuk dasar ruang perpustakaan
Sumber analisa

3.3.4 Pendekatan integrasi pada ruang dalam

Untuk mencapai integrasi antar fungsi dilakukan pengaturan ruang dengan dasar
pertimbangan berupa :

• Kegiatan dan macam pelakunya

• Pertalian kegiatan berdasarkan sub tatanan

• Runtutan kegiatan dalam kedudukan

7 meja baca
S. kursi

v ruang diskusi
10. ruansi cerita anak
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Asarama calon

transmigran

Auditorium

Area integrasi utama
Lahan percontohan
dan lahan percobaan
Open space

I
Ruang pelatihan teknik
dan keterampilan

Ruang pameran

1.nhorntorium

Gambar : 3.51 Integrasi pada ruang dalam
Sumber: analisa

3.4 Analisa Lay out Ruang Luar

3.4.1 Sistem sirkualsi

Pola sirkulasi yang digunakan pada penataan ruang luar yaitu kombinasi bentuk Inner
dan bentuk grid, tentunya dengan pertimbangan bahwa menghindari terjadmya crossing antar
kegiatan dan mempermudah pencapaian ketiap bagian bangunan, untuk ilu diatur dengan

konfigurasi gerak

a. konfigurasi linier digunakan pada unit penampungan yang meliputi ruang istirahat

transmigran

Gambar 3.52 Konfigurasi alur gearak pada kelompok penginapan
Sumber: analisa

b. konfigurasi linier dan grid digunakan untuk mengatur pada kegiatan pelatihan dan pelayan

mtormasi

ff

4=
-j\.

Lzrj nil
MW<*ii ^eTC-fly^m

Gambar 3.53 Konfigurasi linier
Sumber analisa

Bentuk ruang sirkulasi yang digunakan yaitu bentuk yang terbuka disalah satu sisinya dan
bentuk yang terbuka dikedua sisinya. Hal ini untuk membcrikan kesan kontinuitas visual
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dengan ruang yang dihubungkan serta meneiptakan t»r,uaSan ,,s,k da a„g-rua„g yang
ditembusnya.

lii Gubahan masaDim memilih pola gubahan masa yang akan digunakan da.am menaia tata masanya
harus memperhatikan kriteria sebagai berikut :
. Dapat mencerminkan fungsi di dalamnya
. V,ew yang dapat ditangkap oleh tatanan masa sehingga akan mempcrkuat pola tatanan

masa bangunan

. Kondisi tapak yang ada (pergerakan matahan, kebisingan, polusi dan sebagainya)
• Sistem penataan ruang dalam dan ruang luar
. Mudah dalam pengelolaan kegiatannya

masa bangunan jamak

(a) Masa bangunan tunggal
Dengan gubahan masa bangunan tunggal maka
. Kemungkinan terjadmya crossing antar lebih tinggi
. Kebutuhan ruangruang terbuka sulit didapatkan
. Ruang sirkulasi didominasi oleh bentuk sirkulasi yang tertutup kedua sismya

Gambar 3.54 Massa bangunan tunggal
Sumber analisa

(b) Masa bangunan jamak
• Dengan gubahan masa jamak

• Ruang terbuka mudah didapatkan
. Lahan untuk kegiatan pelatihan akan mudah dicapa,
. Sirkulas, akan lebih mudah, dengan terbuka satu sisi maupun kedua sismya
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Keterangan gambar:
LP : lahan percontohan dan
percobaan
S : service
PL : pelatihan
PI : pelayanan informasi
P : penampungan

Gambar 3.55 Massa bangunan jamak
Stimber analisa

Bcrdasar pemikiran tersebut diatas maka massa bangunan yang dipilih masa bangunan
jamak dengan pola gubahannya cluster, karena organisasi cluster dapat menenma ruang-ruang
yang berlainan ukuran, bentuk dan Fungsinya, tetapi berhubungan satu dengan yang lainnya
berdasarkan penempatan dan ukuran visual. Bentuk cluster selalu luvves dan dapat menenma
pertumbuhan, karena polanya tidak berasal dan konsep yang geometri dan kaku.

3.4.3 Eiemen lansekap

Eiemen lansekap yang digunakan pada perencanaan wisma transito transmigran terdapat

dua unsur yaitu :

(1) unsur alam, seperti tatanan hijau, batuan alam, air dan Iain-lain

(2) unsur buatan, seperti perkerasan dan jaringan utilitas
Dalam penataan lansekap, unsur-unsur tersebutdiciptakan sesuai denga tuntutan kegiatan

penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi, yaitu :

• Wisma transito transmigran mewadahi kegiatan penampungan yang meliputi : pelayanan

permakanan, kesehatan, perbekalan dan bimbmgan sikap mental
. Penataan lansekap dapat menciptakan kenyamanan pelaku kegiatan dan melmdungi elek

lingkungan seperti pencahayaan dan penghawaan.

• Sebagai pengarah sirkulasi serta mempertahankan daya dukung tanah atau lingkungan
3.4.4 Pendekatan lay out ruang luar

IJraian diatas dapat sebagai dasar penataan lay out ruang luar dengan
mempertimbangkan pelaku dan bentuk kegiatannya. Penataan lay out ruang untuk kegiatan

tersebut dari :
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nil pengelolaan,
.davanan administrasi,

lordmasi dll

lan penunjang

Kegiatan pelatihan teknik
dan kelerampilan

Lahan percontohan
dan lahan percobaan

Kegiatan pelayanan informasi

Bangunan utama. Publik, semi publik

i i

i ir

Gambar 3.50 Analisa lay out ruang luar
Sumber : analisa

3.4.5 Pendekatan integrasi ruang luar

Pencapaian integrasi antar fungsi melalui pengolahan ruang luar berdasarkan :
. Pengelompokan kegiatan yang mengarah kedalam atau keluar
• Perkiraan pertambahan atau perubahan

Pengolahan ruang dan sirkulasi dicapai dengan menggabungkan bangunan vang
menampung kegiatan penampungan, kegiatan pelatihan dan pelayanan informasi melalui
ruang pemersatu seperti open space. Ketiga kegiatan tersebut mempunyai hubungan vang
sangat erat dengan ruang bersama sehingga kegiatan dapat tcrkait dan melengkapi.

Alternate I Keuntungan: ketiga kegiatan mempunyai
hubungan yang sangat erat, kemudian dengan
ruang bersama diharapkan ketiga kegiatan saling
melengkapi dan mendukung

Unit-unit

pelayanan
penampungan

Asrama petugas

11 dan pejabat

Bangunan pendukung. privat

rr-UirviwAN

lKJK>R.r\/Va

I
rsv)suwjijw&

TPritwltA

PPTUC94S/
Kerugian: Ketiga kegiatan dapat terjadi over
laping dan saling mengganggu di tinjau dan
kepentingan
Open space sebagai ruang bersama yang
menampung sebagian kegiatan pelayanan
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi

I

I
tce^idr^v-p Pcl-411 b*n (Un

RW*W TBPtv&A



Altcrnatif II

Keuntunuan: membcrikan kesan peruangan pada
kegiatan "yang jelas dan adanya pengolahan
lingkungan pada bangunan
Kerugian: pemisahan bangunan yang tegas dan
pirak yang relatif jauh menimbulkan
kecenderungan sirkulasi yang santai

Gambar 3.57 Altcrnatifintegrasi ruang luar
Sumber : analisa

3.4.6 Analisa kaitannya dengan obyek pem banding
Tabel 3.5

Anali sjj)cd^iijd-nxg^n^
~ [ WTfl^atiTl WTTDatill i

I Sleman i __Kpdva_DlY |
WTT Dati I

DIY

keuiatan Penampungan 'enampungan ^enampungan, pelatihan clan
pe1ayananint;ormasi
200 - 250 KK

Maksimum 100 KK_ Maksimum 100 KK
Da-yat_amrjmg_

2,Polajirkuiasil_G^ .. - j--1--- -v_^H~no bcrkaitan"" i Adanya ruang-ruang bersama
4. Poia hubungan jRuang vang saling ber ,R^^^ imaupun ruang yang pemaka.

i Ro.m.,, ounu^^... , ^ • annya bergantian sebagai inte
i iirasi antar furmsi kj3gjataii____

Kombinasi grid dan cluster

ruanu kaitan, saling bersebelah
an

knnrkir

5. Gubahan massa_j_Cakister_
nomas! ciusiei nn.ci_

3.5 Analisa sistem bangunan

3.5.1 Penampilan bangunan
Bangunan vang merupakan bangunan wisma transito transmigran didasan pada unsur-

unsur dinamis dengan menciptakan bentuk-bentukyang bervariasi. mi memungkmkan
,-nengh.langkan kesan monoton dan dapatbmembenkan kesan tersendiri pada bangunan ini,
maka penampilan bangunan terscbut direncanakan :
. Menyediakan ruang terbuka selain member, kesan menenma kepada calon transmigran

inga untuk kepentmgan percontohan maupun percobaan
. "Menciptakan ruang-ruang vang integral serta menimbulkan kesan dinamis dan kreatif
. Mengambtl beberapa bentuk ornamen arsitektur yang dominan dan bangunan sekitarnya

(arsitektur lokal) sepert,, bentuk atap, kolom dan sebagainya agar terjad, keharmonisan
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Map denuan kemiringan iertentu
serta sun shading sebaga.
pcnvelesa.an terhadap hujan dan
cahava matahar.

A T-tK^_:,t^^qr==tJ=pb|=|

U i .—. |ii—.—M—•—

* Bentuk alap joglo sebagai
bentuk arsitektur Jawa
(khususnya Jogja)

» Adanya hirarki atau tingkatan
berdasarkan kagialan

• Saka guru dengan ornamen

ukiran dan ditopang dengan
umpaK

Gambar 3.58 Analisa penampilan bangunan
Sumber : analisa

3.5.2. Sistem struktur bangunan

Penggunaan struktur dipil.h vang mendukung desain wisma transito transmigran
sebagai berikut :

. Bentuk, dimensi bangunan dan ruang yang akan direncanakan
• Pemeliharaan dan perawatan bangunan yang mudah

1. Sistem sub struktur

Merupakan sistem struktur yang berada dibawah tanah. Sistem ini ditentukan berdasarkan
pertimbangan faktor daya dukung tanah, dava dukung beban yang terjadi dan faktor
kemudahan dalam pelaksanaan.

2. Sistem upper struktur

Merupakan sistem yang berada diatas tanah. Strukutur utama pada bangunan
menggunakan sistem rangka untuk kestabilan vertikal dan honsontal.

Pada haimunan unit penampungan baik kantor maupun asrama catrans
terdiri lebih dari satu lantai dengan struktur rangka betondengan
sistem arid
Pada auditorium dan ruang praktek menggunakan struktur bentang
lebar untuk menghasilkan ruang lebar tanpa kolom d.tengah ruang
Dinding dari rangka bajaatau rngka bcton dengan penutup terbuat dan
kaca vang ti'ansparan

Gambar 3.59 Analisa sistem struktur
Sumber: analisa

Struktur atap menggunakan struktur rangka beton dengan pertimbangan dapat
digunakan bentang lebar, kuat dan tahan lama dengan penutup menggunakan bahan genteng
untuk perlmdungan dari hujan dan panas karena bangunan berada di daerah iklim tropis.
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3.5.3. Sistem Utilitas bangunan

1. Jaringan air bersih
Air bersih digunakan untuk air mmum, lavatori penyiraman serta pemadaman terhadap

kebakaran. Jarmgan air bersih bersumber dan sumur dalam dan PDAM Pendistnbusian air
bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan lebih hcmal energi karena l.stnk
hanya untuk menaikan air dan sumber.

Bak penampungan

atas

PDAM Groun Water Tank 5ompa

Unit penampungan

Unit pelatihan

Unit pelayanan
informasi

Gambar 3.60 Skema analisa sistem jaringan air bersih
Sumber : analisa

2. Jaringan air kotor

Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan sumur peresapan dan septick tank. Sistem ini
terletak pada lahan-lahan percontohan dan percobaan dan area publik, agar memudahkan
maintenance dan kenyamanan.

\ir kotor
Limbah pengairan ungai*G

oran

Limbah aktivitas

manusia
Water treatment

Septic tank

Bak kontrol Sumur peresapa

Gambar 3.61. Skema analisa sistem jaringan air kotor dan limbah pembuangan
Sumber analisa

3. Jaringan drainasc

Jaringan dramase d.rencanakan berada disekeliling bangunan dan mampu menampung air
hujan serta menyalurkan ke sumur peresapan atau kesungai

4. Jarinean listrik
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Sistem ianngan listnk pada kondisi normal menggunakan sumber utama dar, PLN,
akan >tuk kondisi tertentu atau darursedan

at menggunakan sumber dan Genset.

LN 4^.'Unit penampungan

(ienset

Saklar pemindah
olomatis

-*•
Translbrmalor

Gambar 362 Skema analisa sistem jaringan listrik
Sumber : analisa

5. Sistem pengamanan bangunan

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari :

« Sistem springkler

• Sistem fire alarm

• Smoke detector

6 Sistem pengkondisian udara
' Pcngkondisian udara pada kelompok ruang pelayanan penampungan sepert, asrama.

poliklinik menggunakan penghawaan alam,. Hal ini sebaga, upaya un.uk mendapatkan udara
alam yang segar bagi para calon transmigran.

Sedatiukan pada kelompok ruang pengelola. pelayanan informasi seperi, ruang pameran.
auditorium menggunakan AC split un.uk mendapatkan suhu dan lc.emb.ban vang sesua,
dengan kebu.uban pemakai. Fada kelompok ruang pelal.ban d.gunakan penghawaan alam,
namun bisa diatur sesuai kebutuhan penggunaan didalamnya
7 Sistem pencahayaan ruang

Pada prmsipnya s.stem pencahayaan buatan d.gunakan pada waktu malam Iran. Pada
waktu siang bar,, sistem pencahayaan buatan d.gunakan pada ruang pertemuan, asrama,
poliklinik. ruang pelatihan serta sebagian ruang-ruang kantor dan ruang pelayanan intormas,.
8. Sistem komunikasi

Sistem komumkasi didalam bangunan digunakan telepone otomatic (PABX=pr.vate auto
branch axchange)

^ Unit pelatihan

Unit pelayanan
informasi
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
4.1 Konsep dasar perencanaan site

4.1 1 pencapaian ke site
Pencapaian ke site melalui berbaga, arah yaitu melalui jalan arler, pruncr dan jalan

lingkungan Adapun pencapaian ke sue ini adalah sebaga, benkut
. Main entrance direncanakan dibagian thnur site (Jalan ka.turang) karena arus s.rkulas,

terbesar terjadi dijalur im.

. S,de entrance direncanakan pada selatan site (Dusun Degolan)

~(c,Dc^ kicVik yrOo\\}'
hi-.

tic M'a' ^alivrAng

p™^n m^AvV

\ta-n
Apr~\r>au Pernio .

Gambar 4.1 Konsep pencapaian keshe
Sumber . pemikiran

4.1.2 Pemintakatan site
Un.uk mendapatkan perletakan ruang-ruang yang tepat dan optimal pada site maka perlu
diadakannya penrmtakalan pada she Kondisi site yang ada dtapit oteh dua jalan sehingga
perlu pengaturan sirkulas, ruang luar untuk memberikan rasa nyaman dan menghmdar,
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rdiri atas pedestrian (jalur sirkulasi, vegetasi danterjadinya crossing. Pemintakatan pada site te
sebagainya) dan bangunan yang memiliki

berikut :

bebagai kegiatan. Adapun pemintakatan site sebagai

Zona publik
Zona bangunan yang meliputi unit
service seperti pengelolaan serta
pelavanan informasi

Zona semi publik
Zona untuk banuunan pelatihan

Zona privat
Zona bangunan untuk unil-umt
penampungan vang meliputi

Gambar 4.2 Konsep pemintakatan pada site
Sumber : pemikiran

4.2 Konsep dasar program ruang

4 2.1 Kebutuhan besaran ruang

Kebutuhan besaran ruang untuk mewadahi kegiatan d, wisma transito dapat dir.nci
adalah sebagai berikut:

I'abel 4.1

kebutuhanjje^vranjawnu ^
j" Jumlah (in*) \

No i _ Ruang
I l^i^mpokjieiigelob

~l Subtotal

"Sub Total
IJ-^enunjj^ngju]mirujmisi_

1 Sub Total
|_Kegiataiii_jie»a»]nrniiigan_ |_

L7\ | Kelompok asrama untuk j
; keluarga dengan > 2 anak j

Sub total
Jumlah 160 unit

± 161

± 1929

193

62

+ 9853
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15 ij
Kelompok asrama untuk
keluarga belum beranak 1

[ 1 Sub total ±38 !

Jumlah 25 unit 1:955 1

<> 1Kelompok asrama untuk
belum berkeluarga__

1

Sub total ± 107 j

7 ' Kelompok komiinikasi

8

Sub total , A. 288

Kelompok ibadah
" Sub total ±575

9 Kelompok asrama petugas &
pejabat transito

i
i

Sub to, a] _
Jumlah 3 unit

93,93 1
I- 282 1

10 Kelompok penunjang

pcnam punga n
I

Sub total ±357 !

11 Kelompok poliklinik i

1

Sub total ±211

12 Kegiatan pelatihan
Kelompok kegiatan

_pelatihan teknik
j

13

HSub total ± 485 j
Kelompok praktek lapangan |
Sub total ±2573 j

14 Kelompok pelatihan
keterampilan

i
I

Sub total ±1602 _|
Kegiatan pelayanan
informasi

15 Kelompok pameran 1

n Sub total ± 535 |

16 Kelompok penerangan

, Sub total ± 2040

17 Kelompok perpustakaan
Sub total ±512

TOTAL ~1~~ ±22658

4.2.2. Konsep integrasi antar fungsi

4.2.2.a. Integrasi Ruang Dalam
Integrasi ruang dalam dilakukan dengan cara menyatukan kegiatan penampungan,

pelatihan dan pelayanan informasi dalam organisasi ruang yang salmg berkaitan dalam satu
konfigurasi bangunan yang linier, ketiga kegiatan disatukan oleh ruang bersama yaitu hall
ataupun ruang pertemuan terbuka. Secara lebih rmc, integrasi pada ketiga kelompok kegiatan
adalah sebagai berikut:
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Pada kelompok kegiatan penampungan area integrasi terdapat pada ruang pertemuan,
dimana ruang mi dapat digunakan untuk beberpa kegiatan sepert, pertemuan calon
transmigran, komumkasi dengan sesama calon transmigran. Selain itu ruang ibadah juga
menjadi konsentrasi kegiatan calon transmigran selain ruang pertemuan sehingga letaknya
harus berdekatan secara vertikal.

Pada kelompok kegiatan pelatihan area integrasi terdapat pada area ruang praktek yang
berupa ruang terbuka maupun ruang tertutup baik untuk percontohan maupun percobaan. Pada
area ini terdapat beberapa kegiatan yang berlangsung secara bcrgantian ataupun bersamaan.
Sebagai contoh untuk pelatihan, pameran maupun penehtian.

Pada kelompok kegiatan pelayanan informasi area integrasi terdapat pada ruang
auditorium. Beberapa kegiatan bcrlangsung secara bcrgantian diaruang ini baik untuk
penyuluhan, koordinasi calon transmigran, seminar dan diskusi

4.2.2.D. Integrasi Ruang Luar

Integrasi ruang luar dilakukan dengan cara menghubungkan unit kegiatatan
penampungan, pelatihan dan pelavanan informasi dengan unit kegiatan praktek melalui ruang
bersama yaitu open space sebagai pengikat antar ketiga organisasi masa

Open space menjadi area integrasi karena diarca ini berlangsung beberapa kegiatan
baik secara bersamaan maupun bcrgantian yang menjadi bagian dan ketiga kegiatan. Area mi

memiliki beberapa fungsi antara lain untuk lahan percontohan dan percobaan, pameran
produk-produk pertanian , pelatihan bagi calon transmigran, penerangan serta penelitian dan
kalangan akademisi maupun yang berkepentmgan.

4.2.3 Konsep tata ruang dalam

4.2.3..a pola sirkulasi

konsep pola sirkulasi yang digunakan pada penataan ruang dalam berdasarkan fungsi

kegiatan adalah sebagai berikut:

. Pola sirkulasi untuk kegiatan penampungan berdasarkan studi lau out diatur dengan

menggunakan konfigurasi linier

• Pola sirkulasi untuk kegiatan pelatihan menggunakan sirkulasi grid

. Pola sirkulasi untuk kegiatan pelayanan informasi menggunakan kombinasi linier dan grid
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• Bentuk sirkulas, dibuat dengan konsep terbuka di kedua sisinya untuk menciptakan
tempat-tempat perhentian, beristirahat atau menikmati pemandangan

4.2.3.b Bentuk ruang

suasana ruang diciptakan dengan penyelesaian bentuk, silat dan persyaratan ruang yang
spesifik pada Wisma Transito Transmigran Dab 1Propms, D.l.Y
Adapun konsep elemen-elemen pembentuk ruangnya sebaga, berikut:
• Lantai

a) Menggunakan pola ketingg.an yaitu datar, diperendah atau dipertinggi untuk
membedakan kegiatan didalamnya

b) Untuk kegiatan penampungan lanta. menggunakan bahan ubm/tegel atau kcramik
dengan berbagai jenis dan ukuran disesuaiakan dengan jems ruang

c) Untuk kelompok pelatihan lanta, digunakan beberapa bahan perkerasan yaitu paving,
rabatbeton dan ubin disesuaikan dengan kegiatan di dalam ruang

d) Untuk kegiatan pelayanan informasi d.gunakan bahan keramik dengan berbaga. ukuran
disesuaikan jems ruang

e) Untuk lahan percontohan lanta, menggunakan kombinasi bahan semen

• Dinding

1) Pada kegiatan penampungan dan pelayana informasi dibuat permanen dan
menyediakan bukaan untuk penempatan jendela

2) Untuk kegiatan pelatihan dinding dibuat dengan prosentase bukaan yang lebih banyak
3) Untuk ruang praktek baik lahan percontohan maupun percobaan dinding dibuat

transparan untuk guna mendapatkan pencahaan alam, yang banyak dan bukaan yang
disesuaikan kebutuhan guna sirkulasi udara segar

• Langit-langit

Pola langit-langit atau pola plafon menggunakan pola yang datar dan pola lengkung
ataupun kombinasi antara keduanya sesuai fungsi ruang yang diwadahi

1) Untuk ruang pengelola ataupun unit asrama dibuat datar, d.cat warna terang/netral
2) Untuk ruang auditorium digunakan plafon yang berpola
3) Untuk ruang pertemuan, ruang kelas baik untuk pelatihan teknik maupun berbagai

keterampilan
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4) Untuk ruang praktek tanpa menggunakan plafon karena untuk mendapatkan
pencahayaan yang cukup untuk pertumbuhan tanaman

4.2.3.C. organisasi ruang
Konsep organisasi ruang pada wisma transito transm.gran yaitu menempatkan ruang

kegiatan yang berfungsi sebaga. penvatu atau mam mtegntas antar kegiatan. Ruang tersebut
merupakan daerah bersama yang dapat digunakan sebagian kegiatan penampungan, pelatihan
dan pelayanan informasi. selain itu ruang-ruang dikelompokan berdasar pada karakter ruang
yaitu; publik, semi publik dan private Adapun konsep dasar organisasi ruang dalam bangunan
ini adalah sebagai berikut:

Pesjaga

Galeri

1 .nvatan

Perpustakaan

R baca

R diskusi |~

R baca an iik

Pelayanan

informasi

R petugas

R dokumentnsi

R seminar

R penyuluhan

Area mteurasi

Labortorium

R petugas
lapangan

Hntranee

R. lllllttKU R ta.nu R. pimp.nan

Pnrkir

Hull Pengelola

Auililnnnin

Area integrasi

utama

R pelatihan
teknik

R praktek

Kandane hewan

R pelatihan
keterampilan

Area integrasi

R pclatih

R persiapan

R pelatihan
pertanian

Gambar 4.3 konsep organisasi ruang
Sumber: pemikiran

R.karvawan R rapat

I iivalori

lindane

Asnuita catrans

R koinunikasi

R ncrtcmuaii

Pnliklinik

Asrama

pejabat transito

Asrama petu

gas transito
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4.2.4. Konsep tata ruang luar

4.2.4.a. Pola sirkualsi

Pola sirkulasi yang digunakan pada penataan ruang luar yaitu kombinasi bentuk linier

dan bentuk grid, tentunya dengan pertimbangan bahwa menghindari terjadmya crossing antar

kegiatan dan mempermtidah pencapaian ketiap bagian bangunan, untuk itu diatur dengan

konfigurasi gerak

a. konfigurasi linier digunakan pada unit penampungan yang meliputi ruang istirahat

transmigran

b. konfigurasi linier dan grid digunakan untuk mengatur pada kegiatan pelatihan dan pelayan

informasi

Bentuk ruang sirkulasi yang digunakan yaitu bentuk yang terbuka disalah satu sisinya dan

bentuk yang terbuka dikedua sisinya. Hal mi untuk memberikan kesan kontinuitas visual

dengan ruang yang dihubungkan serta menciptakan pcrluasan fisik dari ruang-ruang yang

ditembusnya.

4.2.4.b. Gubahan masa

Dalam memilih pola gubahan masa yang akan digunakan dalam menata tata masa pad

wisma transito transmigran yaitu massa jamak dengan pertimbangan sebagai berikut :

• Dapat mencerminkan fungsi di dalamnya

• View yang dapat ditangkap oleh tatanan masa sehingga akan memperkuat pola tatanan

masa bangunan

• Kondisi tapak yang ada (pergerakan inatahari, kebisingan, polusi dan sebagainya)

• Sistem penataan ruang dalam dan ruang luar

• Mudah dalam pengelolaan kegiatannya

Masa bangunan jamak memiliki beberapa kelebihan diantaranya :

• Dengan gubahan masa jamak lebih banyak memungkmkan pola penataan massa

bangunan yang sesuai dengan kegiatan didalamnya

• Ruang terbuka mudah didapatkan

• Lahan untuk kegiatan pelatihan akan mudah dicapai

• Sirkulasi akan lebih mudah, dengan terbuka satu sisi maupun kedua sisinya



Berdasar pemikiran tersebut diatas maka massa bangunan yang dipilih masa bangunan

jamak dengan pola gubahannya cluster, karena organisasi cluster dapat menenma ruang-ruang

yang berlainan ukuran, bentuk dan fungsinya, tetapi berhubungan satu dengan yang lainnya
berdasarkan penempatan dan ukuran visual. Bentuk cluster selalu luwes dan dapat menenma

pertumbuhan, karena polanya tidak berasal dari konsep yang geometri dan kaku.

4.2.4.C. Eiemen lansekap

Eiemen lansekap yang digunakan pada perencanaan wisma transito transmigran terdapat

dua unsur yaitu :

1 unsur alam, seperti tatanan hijau, batuan alam, air dan Iain-lain

2 unsur buatan, seperti perkerasan dan jaringan utilitas

Dalam penataan lansekap, unsur-unsur tersebut diciptakan sesuai denga tuntutan kegiatan

penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi, yaitu :

« Wisma transito transmigran mewadahi kegiatan penampungan yang meliputi : pelayanan

permakanan, kesehatan, perbekalan dan bimbmgan sikap mental

• Penataan lansekap dapat menciptakan kenyamanan pelaku kegiatan dan melmdungi elek

lingkungan seperti pencahayaan dan penghawaan.

• Sebagai pengarah sirkulasi serta mempertahankan daya dukung tanah atau lingkungan

4.3. Konsep dasar sistem bangunan

4.3.1. Bentuk dan penampilan bangunan

a. Konsep bentuk dasar

• Pola dasar bangunan cluster dengan pusat atau daminan masa tertenlu sebagai oenentasi

massa bangunan

• Menggunakan prinsip-prinsip integrasi ruang dan prmsip-penyusunan yang mencakup

inna atau pengulanmgan dan datum sebagai penyatu

b. Konsep penampilan bangunan

• Penampilan bangunan yang merupakan wisma transito transmigran didasari unsur-unsur

dmaims dengan kombinasi bentuk-bentuk yang bervariasi sehingga mendukung eksistens,

bangunan wisma transito

• Menyediakan ruang terbuka (out door), agar memberi kesan menarikmasyarakat untuk

mengikuti transmigrasi



Membuat permainan bidang-bidang, agar menimbulkan kesan dinamis dan tercpta

suasana seperti dilokasi transmigrasi.

Mengambil beberapa bentuk ornamen arsitektur yang dominan dari arsitektur sekitarnya

(berupa arsitektur lokal) seperti bentu atap, kolom dan sebagainya untuk menciptakan

keserasian dengan lingkungan sekitarnya.

-«£

.Atap dengan kenuringan tertentu
serta sun shading sebagai
penyclesaian terhadap hujan dan
cahaya maiahari

Bentuk atap joglo sebagai
bentuk arsitektur Jawa
(khususnya Jogja)
Adanva hirarki alau tmgkaian
berdasarkan kagiatan
Saka gum dengan ornamen
ukiran dan ditopang dengan
iimuak

Gambar 4.4 konsep dasar bentuk dan penampilan bangunan
Sumber : pemikiran

4.3.2. Konsep sistem struktur bangunan

Penggunaan struktur dipilih yang mendukung desain wisma transito transmigran

sebagai berikut:

• Bentuk, dimensi bangunan dan ruang yang akan direncanakan

• Pemeliharaan dan perawatanbangunan yang mudah

1. Sistem sub struktur

Merupakan sistem struktur yang berada dibawah tanah. Sistem ini ditentukan berdasarkan

pertimbangan faktor daya dukung tanah, daya dukung beban yang terjadi dan faktor

kemudahan dalam pelaksanaan.

2. Sistem upper struktur

Merupakan sistem yang berada diatas tanah. Strukutur utama pada bangunan

mengeunakan sistem rangka untuk kestabilan vertikal dan horisontal.
. Pada banuunan unit penampungan baik kantor maupun asrama catrans

tcrdin lebih dari satu lantai dengan struktur rangka oetonaengan
sistem urid

, Pada auditorium dan ruang praktek menggunakan sta.Ktur ocntang
lebar untuk menuhasilkan ruang lebar tanpa kolom d.tengah ruang

. Dinding dar. rangka bajaatau rngka bcton dengan penutup terbuat dan
kaca yang iianspanm

4 1 \

r-L ! \
h i— —

—'f

j |
1
1

j
,

f ^ c\
Gambar 4.5 konsep dasar sistem struktur

Sumber : pemikiran
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Struktur atap menggunakan struktur rangka bcton dengan pertimbangan dapat

digunakan bentang lebar, kuat dan tahan lama dengan penutup menggunakan bahan genteng
untuk perlindungan dan hujan dan panas karena bangunan berada di daerah iklim tropis.

4.3.3. Konsep dasar sistem utilitas bangunan

1. Jaringan air bersih

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori penyiraman serta pemadaman terhadap
kebakaran. Jaringan air bersih bersumber dan sumur dalam dan PDAM Pendistribusian air
bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan lebih hemat energi karcna listnk
hanva untuk menaikan air dan sumber.

Bak penampungan
atas

Unit penampungan

*" Unit pelatihan

PDAM Groun Water Tank
—£. p

ompa
Unit pelayanan
informasi

Gambar 4 6 Konsep skema sistem jaringan air bersih
Sumber ; pemikiran

2. Jaringan air kotor

Jaringan air kotor dial in dengan penggunaan sumur peresapan dan septick tank. Sistem ini
terletak pada lahan-lahan percontohan dan percobaan dan area publik, agar memudahkan

maintenance dan kenyamanan.

Suimai
Air kotor

Limbah pengairan

.oloran

Limbah aktivitas

manusia
Water treatment

Septic tank

Gambar 4.7 konsep jaringan air kotor
Sumber : pemikiran

Bak konlroi Sumur peres;
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3. Jaringan drainasc

Jaringan drainasc direncanakan berada disekeliling bangunan dan mampu menampung air

hujan serta menyalurkan kc sumur peresapan, saluran drainasc kola atau kesungai

4. Jaringan listrik

Sistem jaringan listnk pada kondisi normal menggunakan sumber utama dan PLN,

sedangkan untuk kondisi tertentu atau darurat menggunakan sumber dan Cienset.

5. Sistem pengamanan bangunan

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari :

• Sistem springkler

• Sistem fire alann

• Smoke detector

6. Sistem pengkondisian udara

Pcngkondisian udara pada kelompok ruang pelayanan penampungan seperti asrama,

poliklinik menggunakan penghayvaan alami. Hal mi sebagai upaya untuk mendapatkan udara

alam yang segar bagi para calon transmigran.

Sedangkan pada kelompok ruang pengelola., pelayanan informasi seperti ruang pameran,

auditorium menggunakan AC split untuk mendapatkan suhti dan kelembaban yang sesuai

dengan kebutuhan pemakai. Pada kelompok ruang pelatihan digunakan penghawaan alami

namun bisa diatur sesuai kebutuhan penggunaan didalamnya

7. Sistem pencahayaan ruang

Pada prinsipnya sistem pencahayaan buatan digunakan pada waktu malam hari. Pada

waktu siang hari, sistem pencahayaan buatan digunakan pada ruang pertemuan, asrama,

poliklinik, ruang pelatihan serta sebagian ruang-ruang kantor dan ruang pelayanan informasi.

8. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi didalam bangunan digunakan telepone otomatic (PABX=private auto

branch axchange)
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TABEL 1.1

TINGIvAT KEHERHASII,AN TRANSMIGRA Sl_
Peiiivafaan

Pendapatan dilokasi transmigrasi lebih besar dari pada daerah asal

Pendapatan sama besar

"! ! Pendapatan lebih kecil

4, i Pendapatan lebih kecil

"siimbcr Rumah Untuk Rak'.al , ii. Siswono Yudo 1hisoilo Okk, hal 2') 1

Prosentase

"~M7p%"~

16k2%"'~'

18%



TABEL 1.2

JUMLAH TRANSMIGRAN TAHUN 1994-1998

NO RENCANA TAHUN ANGGARAN

1994

(KK)

1995

(KK)

1996

(KK)

1997

(KK)

1998

(KKL_

1. TARGET 3.250 3.300 3.339 3.310 3.385

?

3.

ANIMO

TERDAFTAR

21.235 i 20.979 20.353 23.968

3.866

19.217

3.528 3.679 3.71 1 3.807

4. TERSELEKS1 3.365 3.449 3.396 3.257 3.222

5. SIAP BERANGKAT 3.295 3.546 3.400 3.100 3.090

6. REAL1SASI DALAM (%) 15,3 15,7 16.4 12,9 15,6

rlan<> Kantor Wil avah Den Transmiurar si dan PPH

Propinsi D.I. Yogyakarta kurun waktu langgal 1April 1994-31 Maret 1998.

1. Analisis Regresi linier Target vs tahun

n

1

Target (y) Tahun(x)

1.994

X"

3.976.036

3.980.025

\v _ .,

3.250 6.480.500

9 3.300 1.995 6.583.500

'1 3.339 1.996 3.984.016 6.664.644

4 3.310 |_ 1.997 3.988.009 6.610.070

5 3.385 1.998

9.980

3.992.004

19.920.090

6.763.230

y, 16593 [ 33.119.917

= a •' bx

nTxy - XxSy

nVX:-(VX):

5 . 33.1 19.917 9.980 . 16.593

5 . 19.920.090- 9.980-

- 28,9

Iv-blx
a Lir-

16.593-28,9.9.980

-54.365,8

L-2



Untuk tahun 2020 diperkirakan jumlah ammo
v -230.131,6- -104.7 . 2020

--- 18.637,6

3. Analisis Retzresi linier Terdaftar vs tahun

Terdjiflarjy
3.528"
3.679
3.711

'ahtin (x)

1.004 "
L995

—1.996~"

_x

3.976.036

3.980.025

3.984.016j

.866 .988.009_4_
5

y

.807

18.591

1.997

T.998~
9.980

3/992.004

19.920.090

v =: a + bx

b-

nZxy - iL^Ly

nXX- - CLXr

5 . 37.108.381 -9.980. 18.59!

5 . 19.920.090-9.980:

-74,5

Iv-blx

18.591 -74,5.9.980

= .144.983,8

Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:
y = a + bx
y = . 144.983,8 +74,5x

Untuk tahun 2020 diperkirakan jumlah terdaftar
y =-144.983,8+74,5. 2020
" =5.506,2

xy
"7034,832

7.339.605

7.407.156

7.720.402

~7~606.386
37.i08.38r

L-3



Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut
y = a+bx
y = -54.365,8 +28,9x

Untuk tahun 2020 diperkirakan target :
y = -54365,8 +28,9 . 2020

= 4.012.2

2. Analisis Regresi linier Ammo vs tahun

n Animo (y) Tahun(x)
-I

X" XV

1 1 21.235 1.994 3.976.036

3.980.025

42.342.590

41.853.105! 9 20.979 1.995

3 20.353 1.996 3.984.016 40.624.588

4 23.968 1.997 3.988.009 47.864.096

38.395.566

211.079.945
I 5 19.217 1.998

9.980

3.992.004

19.920.0901 r. 105.752 _.__

y = <

nTxy - SxZy

nlX" - CLXL

5 . 211.079.945 - 9.980 . 105.752

5 . 19.920.090- 9.980:

= -104,7

Iv - bXx

105.752-28,9 . 9.980

= 230.131,6

Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut
v = a + bx

v = 230.131,6+ -104,7x

L-4
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RUANG TIDUR

•Jf^(

Gambar 2.1 Contoh ruang-ruang pada rumah transmigrasi
Sumber : Rumah untuk selunili rakyat, Siswono Yudohusodo dkk

J

Gambar 2.2 sumber penghawaan alami
Sumber : Ldward T. White 1987,

Gambar 2.3 Sistem niengatasi kebisingan
Sumber : Edward T White, 19S7

-» •TUiZZC

Gambar 2 4 Sistem penghawaan alami
Sumber : Ldward T White, 1987



! . ,

P-V
• •'• '"v.

_ J..:>K^i=s' *--*\u. . k_-

"7
7 J

Kfnf

'x: L_r4 1
•o A<-

-ir-^J i "^

Gambar 2.5 Bentuk ruang sirkulasi
Sumber : Francis D.K Ching, 1991 hal 287

L'. ;ll:'KL":x' •';••••"; .•; .••^;m. •• ••.^•.;;v;. ,"V'..v.^^r>^l>'^v^

(4)

;^...ii\v^'^^^-^.:* •i i

\ ";^4->:S-^,:;v<^ ,alx S
•;• ^..^f-L S~~---'.^H^ ^ 'y>A

VA \ ^-y

O)

^\#fyT^ r-i-ii

<cT>

^

(iambar 2 6 Unsur-unsur liorisontai

Sumber : Francis D.K Ching, hal 11:~>

Gambar 2.8 Human moore orinda

California, 1961

Sumber; Francis D.K Ching, hal 197
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Gambar 2.9 Beniuk hubungan ruang yang saling berkaitan
Sumber : Francis D.K Ching, hal 198

Gambar 2.10 Bentuk hubungan ruang yang saling bersebelahan
Sumber : Francis D.K China, hal 200

r^i-!

Gambar 2.11 Bentuk hubungan niang yang dihubungkan oleh ruang bersama
Sumber Francis D.K Chine,, hal 19S

an K.'iYew-

)• i -'-.p \ .1.*.... *7... )p-T',

VQGlULR
O A "DTITl'

<2>

^YS^

Gambar 2.12 Bentuk-bentuk organisasi ruang
Sumber: Francis D.K Ching, ha! 205 - 246

H

p'.-U bu'stnimun

<^>
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T;f

\

y-

y--

< l-Ci'Oopx,xx.<) y x Kr-^Vi/rvvr- >

''>

< ptrpv)rar 5
Gambar 2.13 Cara-cara pencapaian kcbangunan

Sumber : Francis D.K Chinu, hal 249

Gambar 2.15 C'ara niemperkuat kesan visual bangunan
Sumber : Francis D.K Ching, hal 257

.y ,-xjx-i^ \'x;xx-^p-; ^^o^'-.".,:''••;

Gambar 2.16 Konfigurasi bentuk jalan
Sumber: Francis D.K Ching, hal 247

111'

]'•(. l.l'| (7 lit IU ,-w>VJUj!jh

CO
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CA> Unier

K
w^

CP> C^/t!^1

1

<i> KJeVujoLi^ (j) f-P WFoTil

Gambar 2.17 Konfigurasi alaur gerak
Sumber: Francis D.K Ching, hal 271

A -L

LLLIJLU LPv
"<\\[y iw-..

*T

M-i'-MivirA''

Gambar 2.18 Jalan yang melalui ruang
Sumber : Francis D.K Ching, hal 282

-<£=

(jambar 2.19 Jalan yang menembus ruang
Sumber : Francis D.K Chinti, hal 282

=S^

•ET,:7T-> J

Gambar 2.20 Jalan yang berakhir daiarn ruang
Sumber : Francis D.K Ching. hal 282

-.:=1

'x;h)PtL.

Gambar 2.2! Bentuk ruang sirkulasi
Sumber : Francis D.K China, hal 287
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-> \ii n /-

tTn^l

(iambar 2.22 Pola gubahan masa
Sumber : Francis D.K Chinu. hal 205

•C/t>«-

Gambar 2,23 Massa tunggal
Sumber : Kim W Todd, 1990, hal 173

S0*

^t-^t
Gambar 2.24 Massa jamak

Sumber: Kim W Todd. 1990, ha! 184

L"%>ur unnit^rtV'^

Gambar 2.25 Integrasi sempurna
Sumber: Tata atur, Edward T. White hal, 173
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Susunan

tak teratur

< trO-vn-A / ^ir\C\y\(x^C\^-r\)

p) HAW I \nVcaia=vv.

Vl/nwr VeriviV£0r^

Gambar 2.26 Integrasi sebagian
Sumber : Tata atur, Edward T. White hal, 174

Susunan

teratur

Gambar 2 27 Sistem penyusunan ruang
Sumber : Wilkenine,. frits, 1987 hal 11

r> n I

i J c=

( ^ im £ I- r i >

—-?• TTTrT

< <sAY>yW\y

Gambar 2.28 Prinsip-prinsip penyusunan ruang
Sumber : Francis D.K Ching, 1991, hal 333

J

Susunan

Bentuk

< l+m-yrl-i >

I rcvyx KYvTx-i^-i >

Berde.nct dan berkelompok

Gambar 2.29 Susunan garis dan bidang rilmis
Sumber : Tf'rits Wilkening.1987, hal. i 1



m h
.Susiiiiaiinya .sederhana
Tidak iiieiiiinbtilkaii masalah

inciiieiiiukaii

X m

Kedua hainan tidak sama

Penilaian lebih stikar

Peiivusunan nuidali

Gambar 2.30 Jenis keseimbangan

Sumber : Frits Wilkenitm, 1987, hal

0 '

fl li A1-

Telap seiinbanjj walan asiniclns
l.ebili hidup
Tidak monoton

Gambar 2 3 1 Pembagian dalam "Potongan kcncana"
Stmiber ' Frits Wilkenitm, 1987. hai, ',75
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ERA NOAM

RUMAH DINAS

AULA

R.T. KUNTI

R.T. SEMBODRO

KANTOR

MUSHOLA

KM

R.T. SRIKANDI

KM

R.I. LARASAT1

GUDANG

GUDANG
QAPUR/R. MAKAN

: R.T. UTARI

: R. PETUGAS

: R. KESEHATAN

:SUMUR

: SEIOKAN

xv

Gambar Denali asrama transito transmigrasi Dati II Kodya Yogyakarta

IX

VI

O v.

IV

VIII

XVI

Sumber : I.aporan pcrtangguiigjawaban Kanwil Dept. Transmigrasi dan PPH Propinsi D'.Y

o

111

.-14



i. AtAA

X tuiM-ln dins?

ij. cjr-trAAV
c. P-TiAl/r I

Gambar Deriah asrama transito transmigrasi Dati li kabupaten Sleman

d K-Titii/r IB

j. |2-U"CV\I^ pe|«tlpt

ip. k^m

Sumber : Laporan pertanggungjawaban Kanwil Dept. Transmigrasi dan PPI I Propinsi DIY
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Gambar Denah asrama transito transmigrasi Dati 11 Kabupaten Kuionprogo

w.

o

1. /Wkl

3. q<xrxu

A P-flAur r

' Kl*\ /
1 HI/ ywOVA

8. fwti/vW pciL-'̂ c

'0. pApi/r/p-wAVrt^
rt s^m^i/i ^vtvis

Sumber : Laporan pertanggungiawaban Kanwil Dept. Transmigrasi dan PPH Propinsi DIY
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PERKIRAAN KEBUTUHAN BESARAN RUANG

WISMA TRANSITO TRANSMIGRAN

1. Luas Bangunan

Luas site : ±12.904 m2

Koifisien Dasar Bangunan (KDB) = 50 % - 60 % diambil 60 %

Luas Dasar Bangunan = 60 % X 12.904 = 7742,4 m2

Diasumsikan luas total lantai kebutuhan ruang wisma.transito transmigran

= 22.658 m2

Jumlah lantai = 22.658 : 7742,4 = 2.9 3 lantai

Diasumsikan besaran ruang tiap kegiatan adalah :

a. Kelompok kegiatan penampungan

• Ruang kantor

Ruang pimpinan

Satuan luasnya adalah 25 m"

etot

0

a

Ruang sekretaris

Satuan luasnya adalah 11 irf

Ruang t;imu

Kapasitas 6 orang

6 (orang) x 0,90 x 1,00

6 (kursi) 0,60 x 0,50

1 (meja) 1,00 x 1,20

PP~
P

= 5,4 irf

= 18 m2

= 1.2 m2



1(meja) 1,00x1,20 ,, ij2 m2

luas total - 24?6 m2

flow 30% =7,38 nr
Ruang rapat

Kapasitas 20 orang

20 (orang) 0,9 x 1,00

20 (kursi) 0,6 x 0,5

10 meja 1,00 x 1,2

1 (meja OHP) 0,6 x 0,6

luas total

Flow 15 %

Ruang istirahat

Kapasitas 20 orang

20 (orang) 0,9 x 1,00

20 (kursi) 0,6x0,5

luas total

(low 25 %

Ruang kabag

Kapasitas 5 orang

5 (orang) 0,9 x 1,00

5 (kursi) 0,6 x 0,5

5 meja 1,00 x 1,2

1 (rak arsip)0,6 x 0,5

1 (meja komputer) 0,6 x 0.6

luas total

Flow 30 %

Ruang pendaftaran

Kapasitas 5 orang

5 (orang) 0,9x1,00 = 4>5 nr
5 (kursi) 0,6 x 0,5

18 m"

6 nr

12 m'

0,36 nr

36,36 nr

5,4 nr

= 18 nr

= 6 ni'1

- ^4 in

= 6 in"

-• - 4,5 in"

--• 1,5 nr

6 nr

----- 2,4 m*

= 0,36 nr

= 14,7 6 m

=-- 4,4 m"

!,5 nr

5 meja 1,00x1,2 = 6 m2

L-21



1 (rak arsip) 0,6 x 0,5 === 2,4 m2

luas total = 14^4 m2

Flow 25 % =•_- 436 m2

Ruang administrasi

Kapasitas 12 orang

12 (orang) 0,9x1,00 = 10,8 m:

12 (kursi) 0,6x0,5 = 3,6 nr

12 meja 1,00 x 1,2 =-- \i m2

3 (rak arsip) 0,6 x 0,5 = 0,9 nr

3 (meja komputer) 0,6 x 0,6 =--=- i5()8 m2

luas total = 28,36 in2

Flow 25 % = 7 09 nr

• Pcnginapan calon transmigran

160 unit asrama catrans untuk keluarga yang sudah mempunyai lebih dari dua anak.

Tiap unitnya dengan perincian sebagai berikut :

Ruang tidur utama

Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00

1 (bed) 1,80x2,00

1 (kursi) 0,6 x 0.5

1 meja 0,60 x 0,80

1 (alman) 0,6x1,20

luas total

Flow 30 %

Ruang tidur anak

Kapasitas 4 anak

4 (anak) 0,9x1,00 ,= 3,6 m2

1(bed bertingkat) 1,80 x 2,00 = 3,6 m2

2 (kursi) 0,6 x 0,5 = 0,72 m2

1 meja 0,60 x. 0,80 = 0,48 nr

1 (almari) 0,6x1,20 = 0,72m2

= 1,8 nr

= 3,6 m"

= 0,36 nr

= 0,48 nr

= 0,72 nr

- 6,96m2

= 2,0 m2
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luas total =9,12 m2

Flow 30 % ,, i 7 "-

Ruang keluarga

Kapasitas 6 orang

6 (orang) 0,9 x 1,00 .-,- 5^4 m2

6 (kursi) 0,6 x 0,5 = \$ m2

1 meja 0,60 x 1,20 = 0,72 m2

luas total = 7 92m2

Flow 30% = 2,3 m2

Ruang tamu

Kapasitas 6 Orang

6 (orang) 0,9 x 1,00 -.=-. 5^4 m-

6 (kursi) 0,6 x 0,5 = i>8 m'

i meja 0,60 x 1.20 ,=. 0.72 nr

luas total = 7,92m2

Flow 30 % =..- 2,3 nr

25 unit asrama catrans untuk keluarga yang belum mempunyai anak, dengan periuncian
tiap unitnya sebagai berikut

Ruang tidur

Kapasitas 2 orang

2 (anak) 0,9 x 1,00 , \# m-

1 (bed ) 1,80 x 2.00 ,36 m~

2 (kursi) 0,6 x 0,5 =.- 0 72 m2

1 meja 0,60 x 0,80 =, 0.48 nr

1(almari) 0,6x1,20 ,, 0,72 nr

luas total - 7^32 Ul~

Flow 30% =, 2.1 m2

unit asrama catrans untuk transmigran yang belum berkeluarga, dengan perincian tiap
unitnya sebagai berikut:

Ruang tidur bersama

Kapasitas 20 orang

L-2:



20 (orang) 0,9 x 1,00 -•=- 18 nr

5 (bed bertingkat) 1,80 x 2,00 =- j8 m2

2 (almari) 0,6x1,20 =-.== j,44 m2

luas total = 37,44m2

Flow 30 % ,-- 11,2nr

Ruang komunikasi

Kapasitas 20 orang

20 (orang) 0,9 x 1,00 =18 m2

20 (kursi) 0,6 x 0,5 = 18 m2

3 meja 1,00 x 1,2 ••--•-- 3,6 nr

luas total = 39,6 m2

Flow 20 % = 7^9 m2

Ruang pertemuan

Kapasitas 100 orang

100 (orang) 0,9 x 1,00 =90 nr

100 (kursi) 0,6x0,5 -30 nr

2 meja 1,00 x 1,2 -2,4 nr

luas total = 122,4 m:

Flow 20 % == 24,5 nr

Ruang ibadah

Kapasitas 400 orang

400 (orang) 0,9x1,00 =360 nr

2 (rak buku) 0,6 x 0,5 ===== 0,6 m2

luas total = 360,6 m2

Flow 25 % = 90 m2

unit asrama petugas dan pejabat wisma transito, dengan perincian tiap unitnya sebagai
berikut

Ruang tidur utama

Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9x1,00 =1,8 nr

1 (bed) 1,80x2,00 =3,6 m2

L-24



2 (kursi) 0,6 x 0,5 = o,72 m2

1 meja 0,60 x 0,80 = 0,48 m2

1(almari) 0,6x1,20 = 0,72 m2

1 (KM/WC) 1,50 x 2,00 = 3,00 nr

luas total = io,32m2

Flow 30% = 3j0 m2

Ruang tidur anak

Kapasitas 4 anak

4 (anak) 0,9 x 1,00 =3i6 m~

1(bed bertingkat) 1,80 x 2,00 = 3,6 m2

2 (kursi) 0,6 x 0,5 = o,72 nr

1meja 0,60 x 0,80 = o,48 nr

1(almari) 0,6x1,20 „ 0,72 m2

iuas total =9 12 m2

Flow 30 % =, 07 m:

Ruang keluarga

Kapasitas 6 orang

6 (orang) 0,9 x 1,00 ,= 54 m-

6 (kursi) 0,6 x 0,5 -.= j^ m~

1 meja 0,60 x 1,20 =. o,72 nr

luas total = 7,92m2

Flow 30 %

Ruang tamu

Kapasitas 6 Orang

6 (orang) 0,9 x 1,00

6 (kursi) 0,6 x 0,5

1 meja 0,60 x 1,20

luas total

Flow 30%

Garasi

Satuan luasnya adalah 15 nr

2,3 nr

5,4 m

1,8 m

0,72 m

7,92
1

nT

1 1
m
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Ruang bermain anak

Kapasitas 60 anak

60 (orang) 0,9 x 1,00

6 (kursi) 0,6x0,5

3 meja 0,60 x 1,20

luas total

Flow 40 %

Ruang taman baca

Kapasitas 30 orang

60 (orang) 0,9 x 1,00

6 (kursi) 0,6 x 0,5

3 meja 0,60 x 1,20

luas total

Flow 40 %

» Poliklinik

Ruang dokter /ass. dokter

Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00

6 (kursi) 0,6 x 0,5

2 meja 0,60 x 1,20

1 (almari) 0,60 x 1,80

luas total

Flow 40 %

Ruang tunggu

Kapasitas 8 orang

8 (orang) x 0,90 x 1,00

8 (kursi) 0,60 x 0,50

2 (meja) 1,00 x 1,20

luas total

How 30%

54 m"

1,8 nr

0,9 nr

56,7 m2

22,68nr

54 in2

1,8 m2

0,9 m2

56,7m2

22,68m-

=1,8 nr

1,8 nr

1,44 nr

1.08 nr

6,12 m"

2,3 nr

=7,2 nr

=2,4 nr

=2,4 m2

=12 m2

=4,0 nr
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Ruang pemeriksaan

Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00

2 (bed) 0,8 x 2,00

4 (kursi) 0,6 x 0,5

1 meja 0,60 x 0,80

1 (meja periksa) 0,60 x 2,00

1 (almari) 0,6x1,20

Ruang persiapan

luas total

Flow 25 %

Ruang perawatan

Kapasitas 4 orang

4 (orang) 0,9 x 1,00

4 (bed) 1,80x2,00

6 (kursi) 0,6 x 0,5

2 meja 0,60 x 0,80

2 (almari) 0,6x0,5

1 (KM/WC) 1,50x2,00

luas total

Flow 20 %

Ruang pengetesan

Kapasitas 1 orang

1 (orang) 0,9 x 1,00

m

= 3,2 m-

=1,44 nr

= 0,48 nr

= 1,2 m2

= 0,72 m2

=6,0 in2

= .14,8 m2

= 3,79 m2

= 3,6 nr

= 14,4 m"

= 1.8 m"

= 0,96 nr

--•• 0,60 m"

= 3,00 ir

= 24,3< *ir

•-• 4,8 m~

m

1 (bed) 1,80x2,00 =3^6 m'

2 (kursi) 0,6 x 0,5 = q 72 m2

1 meja 0,60 x 0,80 = q 43 m-

1(almari) 0,6 x1,20 .=.- 0,72 m2

luas total = io,32m2
Flow 30% =-. 30 m:

! Xll



Ruang operasi kecil

Kapasitas 1 orang

6 (paramedis) 0,9 x 1,00 =5,4 nr

1 (meja operasi) 0,90 x 2,00 = 1,8 nr

2 (kursi) 0,6 x 0,5 = 0,72 m2

l(meja peralatan) 0,60 x 0,80 ---- 0,48 nr

1 (almari) 0,6x1,20 = 0,72 m2

1 (KM/WC) 1,50 x 2,00 =-- 3,00 m2

ruang persiapan ~ 6 m2

luas total = 18,32m2

Flow 40% = 752 m2

Ruang lab. Mini

Satuan luasnya adalah 18 m2

b. Kelompok kegiatan peiatihan

Ruang kelas

Kapasitas 100 orang

100 (orang) 0,9 x 1,00 = 90 in2

100 (kursi) 0,6 x 0,5 = 30 m2

50 meja 1,00x1,20 .= 60 nr

luas total = 180 m2

Flow 20% = 36 „r

Laboratorium

Kapasitas 50 orang

Kapasitas 1 orang

50 (orang) 0,9x1,00 =45 m2

10 (meja penelitian) 0,90 x 2,00 = l8 m2

54 (kursi) 0,6 x 0,5 =16,2 m2

1(meja pelatih) 0,60x0,80 = 0,48 m2

6 (almari alatperaga) 0,6 xl,20 = 4,32 m2

ruang persiapan = 6 m2

luas total = 210 rn2
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flow 40 % . 670 m2

Ruang ganti

Kapasitas 30 orang

10 (orang) 0,9 x 1,00 = 9 m2

10 (locker) 0,60x0,40 = 2,4 m2

luas total = n,4m2
flow 10%

Ruang praktek lapangan

Kapasitas 100 orang

100 (orang) 0,9 x 1,00

10 (gerobak dorong) 0,50 x 1,00

20 (meja praktek) 0,6 x 2,00

5 (lahan praktek) 4,00 x 8,00

luas total

Flow 20% = 83,7 m2
Lahan percontohan

Satuan luasnya adalah Sx 4 x 8

Lahan percobaan

Satuan luasnya adalah 8 x 4 x 8

Kandang hewan ternak

Satuan luasnya adalah 160 m:

Ruang praktek kerajinan

Kapasitas 50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00

25 (meja praktek) 0,6 x 2,00

25 alat peraga 0,5 x 1,2

5 (rak) 0,60 x 2,00

ruang penampungan hasil kerajinan = 60 nr

luas total =156m2
Flow 20% ^3^

Ruang praktek budidaya tanaman

m

90
->

irf

5 ITT

24 nr

160 nr

279 m2

xx 2m

xxl m

^45 nr

:30 m2

15 nr

6 nr
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Satuan luasnya adalah 16x4x8 = 532 nr

c. Kelompok kegiatan pelayanan informasi

Ruang pameran

Kapasitas 50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00

25 (meja pamer) 0,6 x 2,00

10 papan pameran 2,5x5,0

luas total

Flow 20 % = 70 nr

Ruang auditorium

Kapasitas 500 orang

500 (orang) 0,9 x 1,00

500 (kursi) 0,6 x 0,5

250 meja 1,00 x 1,2

1 (podium) 0,6 x 0,5

1 (meja OHP) 0,6 x 0,6

3 (meja komputer) 0,6 x 0,6

ruang persiapan

luas total

Flow 30% = 271,9 ur

Hall

Kapasitas 50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00 =45 nr

Flow 25% = 11,25m2

Ruang referensi

Kapasitas50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00

10 (rak buku) 0,6x4,00

25(kursi baca ) 0,5 x 0,6

25 (meja baca ) 0,60 x 0,6

luas total

45 m~

30 m"

100
-i

nr

175
2

m

450 m~

150 in"

300 nr

0,3 nr

0,36 nr

1,08 m~

6 nr

906,6 m2

45 nr

24 nr

7,5
1

nr

9 m*

85,6 m2
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Flow 40 % = 34,6 nr

Ruang cerita anak-anak

Kapasitas 30 anak

30 (orang) 0,9 x 1,00 =27 m2

Flow40% = 10,8 m2

Ruang diskusi

Kapasitas 10 orang

10 (orang) 0,9 x 1,00 =9 m2

10 (meja) 1,00 x 1,2 =12 m2

1 (meja OHP) 0,6 x 0,6 = 0,36m2

luas total = 21,6m2

Flow 25 % = 5,4 nr
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LAPORAN PERANCANGAN

WISMA TRANSITO TRANSMIGRAN

DATI I PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Pengolahan Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang luar Sebagai Perwujudan Integrasi

Antar Fungsi Penampungan, Pelatihan dan Pelayanan Informasi

Melalui Pendekatan Studi Lay Out Ruang

1. ABSTRAKSI

Propinsi daerah Istimewa yogyakarta dengan jumlah penduduk sesuai hasil

regristrasi penduduk tahun 1994 sebesar 3.124.286 jiwa, sedangkan tingkat kepadatan

rata-rata 980/km sehingga melampaui kemampuan daya dukung lingkungan untuk

pulau Jawa 700 jiwa/km'. Lahan pertanian yang ada semakin berkurang karena

berbagai tuntutan perkembangan jaman seperti untuk pendirian pagrik, permukiman

dan lain sebagainya sehingga produksi pangan juga berkurang. Sementara itu diluar

Pulau Jawa Lahan pertanian banyak yang masih tidur karena tidak tersedia sumber

daya manusia yang akan mengolahnya, melalui transmigrasi sebagai upaya untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut selain untuk pemerataan penduduk untuk

mempercepat Pembangunana Nasional

Hal ini dapat dilihat Yogyakarta sebagai salah satu daerah asal transmigran

mempunyai potensi untuk mencipatakan sarana atau fasilitas khusus didalam upaya

meningkatkan jumlah transmigran yaitu wisma transito transmigran. Adapun untuk

meningkatkan kualitas transmigran maka dilakukan pendekatan melalui integrasi

antar fungsi penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi melalui pengolahan

tata ruang dalam dan tata ruang luar dengan didapatkan konsep dasar perencanaan

dan perancangan yang mencakup konsep site, tata ruang dalam, sirkulasi, tata ruang

luar, penampilan bangunan, sistem struktur, sistem pencahayaan dan sistem

penghawaan dan sistem utilitas didalam upaya perencanaan dan perancangan wisma



transito transmigran sebagai integrasi antar fungsi penampungan, pelatihan dan

pelayanan informasi melalui pendekatan studi layout ruang.

2. LATAR BELAKANG

UMUM

Propinsi D.I Yogyakarta merupakan kota yang jumlah penduduknya termasuk

padat secara nasional. Hal mi di tunjukan dengan tingkat kepadatan penduduknya 980

jiwa/km. Padahal kemampuan daya dukung lingkungan untuk Pulau Jawa idealnya

700 km/jiwa, sehingga upaya yang dilakukan yaitu memindahkan sebagian penduduk

ke pulau lain yang jumlah penduduknya masih sedikit atau kemampuan daya dukung

lingkungannya masih mencukupi dengan jalan transmigrasi

khusus

Keinginan masyarakat Yogyakarta untuk bertransmigrasi terus mengalami

peningkatan setiap tahunnya, sehingga harus dilakukan upaya terpadu untuk lebih

mensukseskan program transmigrasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Upaya tersebut yakni dengan memberdayakan wisma transito transmigran dengan

memadukan fungsi penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi.

4. LOKASI SITE

5. KONSEP SITE

Berdasarkan analisa terhadap site maka dalam perencanaan Wisma Transito

Transito Transmigran di peroleh konsep integrasi fungsi

Orientasi bangunan pada area integrasi



Pengelompokan fungsi yang jelas dan saling terkait

I iL

6. KONSEP PERANCANGAN INTEGRASI FUNGSI PENAMPUNGAN,

PELATIHAN DAN PELAYANAN INFORMASI

A. KONSEP TATA RUANG DALAM

ZONING KEGIATAN

Berdasarkan kegiatan dikelompokan menurut fungsinya dan setiap kelompok

kegiatan terdapat area bersama sebagai sub-sub integrasi

Masing-masing fungsi di hubungkan oleh ruang bersama sebagai area integrasi utama

atau ruang transisi.

ORGANISASI RUANG

Posjaga

Pelayanan
informasi

R petugas

Perpustakaan ~~| RHolrnmBntmi

Rbaca \~ J

R penyuluhan

Area integrasi j—

Rpetugai
lapangan

Area integrasi
utama

R pelatihan
teknik

R praktek R pelttlhan
keterampilan

Kandanahewan

Rlunu { R.pimpinan

Pengelola

Area integrasi

R pclatih

_ R persiapan

R pelatihan
pertanian

_J f R-rapai )

Gudang

I Asrama catrans

Asrama

pejabattransito

Asrama petu
gas transito



SIRKULASI

Sirkulasi yang tidak monoton dengan unsur radial didalam memudahkan

akses secara vartikal maupun horisontal

-*

•f—>b Mif,

-r
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B. KONSEP TATA RUANG LUAR

GUBAHAN MASSA

Gubahan massa menggunakan pola cluster terpusat

Menyediakan ruang terbuka sebagai area integrasi utama

\2.uAP5
\?erS^KYV-



BENTUK

Bentuk tiap massa menggunakan penambahan dan pengurangan bentuk segi

empat dan lingkaran

^.UlL'Vf '
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PENCAPAIAN KE SITE
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VEGETASI

Vegetasi menggunakan beberapa jenis pohon seperti;

Pohon Kelapa berfungsi sebagai pembatas site atau membedakan site dengan

lingkungannya.



Pohon berbagai buah-buahan (seperti; rambutan, mangga, jambu mede) berfungsi

sebagai perindang juga mendukung fungsi didalamnya

Bambu berfungsi sebagai barier atau meredam kebisingan dari area yang memiliki

kebisingan tinggi

Pohon perdu berfugsi sebagai perindang dan pengarah sirkulasi

Rumput-rumputan untuk penghijauan atau menutup pemukaan tanah terutama pada

open space yang digunakan untuk bermain anak-anak

rfte
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C. KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

Mengambil beberapa bentuk arsitektur lokal dari lingkungan sekitarnya

seperti bentuk atap, kolom dan sebagainya agar menyatu dengan lingkungannya.



D. KONSEP SISTEM STRUKTUR

Struktur atap terbuat dari berbagai bahan tergantung dari bentang, untuk

bentang kurang dan 15 meter menggunakan kayu sedangkan lebih dari 15 meter

menggunakan stuktur rangka baja maupun beton bertulang

Struktur kolom, balok dan plat lantai menggunakan betonbertolang

Strukur pondasi menggunakan foot plat dan tiang pancang
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E. KONSEP PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN

Pencahayaan alami menggunakan sky lights pada ruang pameran pertanian

maupun ruang-ruang praktek

^pYa,c(X

Penggunaan jendela juga untuk mendapatkan pencahaan alami pada ruang asrama

maupun pelatihan

Pencahayaan buatan menggunakan lampu listrik baik dari PLN maupun Genset

Penghawaan alami menggunakan bidang bukaan

Penghawaan buatan menggunakan AC Split pada ruang pengelola



F. KONSEP UTILITAS

Jaringannya memakai shaft utilitas sebagai tempat penyaluran utilitas dan

lantai bawah keatas maupun sebaliknya.

Distnbusi air bersih menggunakan sistem down feed.

X AAAA^1

tA^ SU\^T

Sistem bahaya kebakaran dengan tangga darurat dan fire protection

Sistem komunikasi menggunakanPABX

Sistem sampah menggunakan shaft sampah dan tempat pembuangan sementara dan
tempat pembuangan akhir dengan truk sampah


